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ABSTRAK

Sitti Zahra Amalia Faisal. 2023. Pengaruh Penggunaan Media Animasi Audio-
Visual Terhadap Hasl belajar IPA Kelas IV SD Inpres Lasepang Kabupaten
Bantaeng. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan. Universiatas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing |
Hilmi Hambali dan Pembimbing 11 Irmawanty.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah penggunaan media animasi audio-visual di Kelas IV SD Inpres Lasepang
Kabupaten Bantaeng; (2) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media animasi
audio-visual di kelas IV Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen research
dengan desain penelitian menggunakan metode eksperimen yang juga
menggunakan dua kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kemudian sampelnya adalah kelas IV dengan jumlah siswa 40 orang. Dengan
teknik pengambilan sampel sampling purposive. Teknik pengumpulan data
menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistic inferensial. Haslil
menunjukkan bahwa terdapat hasil belajar IPA dengan materi gaya dan gerak
benda. Hal ini terlihat pada rata-rata nilai posttest kelas eksperiman mencapai
85.35, sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol yang hanya mencapai 65.70.
berdasarkan uji hipotesis menggunakan independent sample t test diperoleh nilai
thitung = 6.231, sedangkan nilai t.;, = 2.024. Berdasarkan hasil yang
diperoleh thitung < traver (thitung = 6231 < tiaper = 2.024. Dengan demikian
H, ditolak dan H, diterima.

Kata kunci: Hasll belajar, media animas audio-visual, pembelajaran | PA
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan dunia yang semakin cepat dan semakin kompleks di berbagai
aspek kehidupan, menjadi tantangan bagi bangsa ini dalam hal mencerdaskan
generasi mendatang. Dalam bidang Pendidikan peserta didik dituntut memiliki
kemampuan dasar dalam menghadapi dinamika dan mengantisipasi permasalahan
yang ada. Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan yang sangat penting

dalam membangun bangsa.

Tugas seorang guru dalam proses mengajar tidak sebatas memberikan
informasi kepada siswa. Guru harus mampu memahami siswa dengan berbagai
perbedaannya untuk membantu mereka mengatasi kesulitan belgjar. Oleh karena
itu, guru dituntut mampu menyediakan dan menggunakan berbagal perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan materi agar siswa dapat lebih efektif dan

efisien.

Secara umum tahap perkembangan kognitif siswa sekolah dasar masih
dalam tahap operasional konkrit sehingga penggunaan media pembelajaran yang
sesual dengan karakteristik siswa merupakan upaya keberhasilan dalam belgjar.
Dalam pembelgjaran menggunakan media hendaknya disesuaikan dengan mata
pelajaran, karena tidak semua media dapat digunakan untuk menyampaikan
pembelagjaran yang baik kepada siswa. Tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai

karena penggunaan media pembelgjaran yang digunakan tidak sesuai. Selain



menyesuaikan dengan materi pembelgjaran, dalam menggunakan media harus
memperhatikan tujuan pembelgjaran, jumlah siswa dan sarana prasarana yang
digunaka disekolah. Salah satu mata pelgjaran Sekolah Dasar adalah 1Imu
Pengetahuan Alam. Mata pelgjaran IPA menjadi salah satu pelgjaran terpenting

diberikan kepada siswa sebagai bekal kehidupan sosial.

IPA  mengajarkan cara mengetahui tentang alam secara sestematis,
sehingga I PA bukan hanya sekedar pengelolaan kumpulan informasi berupa fakta,
konsep ataupun prinsip. Melainkan pelaksanaan pembelajaran 1PA harus
berlangsung dalam suasana yang kondusif dalam arti kegiatan pembelajarannya
yang aktif, efektif dan menyenangkan. Untuk menciptakan suasana belgjar, salah
satu peran guru sangat penting yaitu pemilihan media yang digunalan dalam
proses pembelajaran, pemilihan media yang tepat akan membantu tercapainya
tujuan belajar mengajar secara optimal. Jika tujuan pembelajaran tercapai akan
mempengaruhi hasil belgjar siswa itu sendiri. Dengan berkembangnya teknologi,
media pembelgjaran saat ini semakin beragam. Ada beberapa media dalam proses
pembelajaran. Media pembelgjaran dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu:

media visual, media audio dan media audiovisual.

Media animasi merupakan media pembelajaran berbasis audio-visual
karena media ini dapat menyajikan informasi yang dapat dilihat, didengar serta
dilakukan secara bersamaan. Media pembelajaran berbasis audiovisual ini dapat
menyagjikan materi pembelgjaran yang lebih menarik, tidak monoton dan
memudahkan penyampaian materi. Setelah memperhatikan manfaat media

pembelgjaran dan jenis-jenis pembelagjaran, maka peneliti akan menggunakan



media pembelgjaran audio-visual yang berupa animasi pembelgjaran dalam
penelitian ini. Media animasi memiliki banyak manfaat dan keuntungan,
diantaranya media animasi merupakan penggabungan dari beberapa media seperti
audio, teks, gambar, sehingga menjadi satu kesatuan penyajian. Pembelgjaran
akan lebih menarik, menyenangkan, tidak membosankan sehingga membantu

proses penyampaian materi kepada siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada November 2022 di SD
Ipres Lasepang, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelgjaran masih
dominan mendengarkan penjelasan guru di kelas, mencatat atau meringkas

pelajaran dan hanya menggunakan buku pelajaran yang telah disediakan.

Peneliti sudah melihat usaha dari para guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang khususnya pada pelajaran 1PA, tetapi masih terdapat kendala.
Misalnya belum adanya variasi media yang digunakan oleh guru, terkendala
dengan buku, waktu, biaya, bahan dan alat-alat praktik. Terdapat juga siswa yang
susah dikontrol sehingga para siswa merasa kesulitan untuk memahaminya dan
karena hal ini juga para siswa jadi merasa malas untuk memperhatikan lalu
akhirnya mereka mengobrol dengan temannya atau asyik bermain dan asyik
sendiri. Oleh sebab itu, pembelgjaran |PA berlangsung kurang bervariasi sehingga
pembelajaran yang diberikan oleh guru tidak dapat memusatkan perhatian siswa

dan menyebabkan siswa kurang semangat dalam belgjar.

Hal tersebut peneliti perhatikan pada hasil belgjar siswa pada saat

observasi bahwa nilai rata-rata siswa yang diperoleh adalah 58% dari jumlah



keseluruhan siswa kelas IV yang belum mampu mencapai KKM yang telah
ditentukan oleh pihak sekolah. Pentingnya penggunaan media animasi karena
anak usia SD rasa ingin tahunya jauh lebih besar. Dengan penggunaan media
animasi akan mampu efektivitas proses pembelgaran, mengarahkan perhatian
siswa pada materi yang dipelajari sehingga proses pembelgjaran menjadi lebih

menarik.

Kelebihan media animasi yaitu memberikan informasi yang baik, dapat
diterima secara merata oleh siswa, bermanfaat untuk menerangkan proses,
mengatasi keterbatasan waktu, dapat diulang-ulang dan diberhentikan sesuai
kebutuhan. Media animasi juga membantu siswa dalam memahami informasi
yang abstrak, selain itu media animasi juga memberikan hiburan tersendiri bagi
siswa. Pesan yang terdapat dalam media animasi tersampaikan sehingga dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian yang tertuang dalam judul penelitian yaitu: ‘Pengaruh Penggunaan
Media Animasi Audio-Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelgjaran

IPA Kelas 1V SD Inpres Lasepang, Kecamatan Bantaeng, Kabupaten Bantaeng”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu adanya suatu rumusan
masalah yang akan memberikan arah pada penelitian ini. Adapun rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belgjar siswa setelah penggunaan media animasi audio-
visual di kelas IV SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng Kecamatan
Bantaeng?

2. Apakah terdapat pengaruh setelah penggunaan media animasi audio-visual di

kelas IV SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng Kecamatan Bantaeng?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu adanya suatu tujuan

penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui hasil belgjar siswa setelah penggunaan media animasi
audio-visual di kelas1V SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng Kecamatan
Bantaeng.

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media animasi audio-visual di kelas

IV SD Inpres Lasegpang Kabupaten Bantaeng Kecamatan Bantaeng.

D. Manfaat Penditian

Berdasarkan tujuan yang di paparkan, maka penelitian ini memiliki
manfaat agar para aspek yang bersangkuran dapat memahami maksud dari

penelitian ini. Manfaat dari penelitian ini adalah :



1. SecaraTeoritis

Secarateoritis, hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan dapat
memberikan sumbangan ilmiah dalam bidang Pendidikan, khususnya Pendidikan
di sekolah dasar yaitu dengan memberikan sumbangan tentang pengaruh
penggunaan media animasi untuk meningkatkan hasil belgjar mata pelajaran I PA.
2. SecaraPraktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu :
a. Bagi Siswa

Bagi siswa, dapat memberikan suasana belgjar yang menarik dan
menyenangkan sehingga pembelajaran tidak membosankan serta membawa
dampak pada peningkatan hasil belajar |PA.
b. Bagi Guru

Bagi guru, dari penelitian ini di harapkan menjadi acuan mengenai media
animasi dalam pengajaran mata pelagjaran IPA sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, serta menjadikan pembelajaran IPA lebih efektif dan

menyenangkan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Konsep Pembelajaran
a. Pengertian Belgjar

Belgjar adalah perubahan yang relatif permanen dalam perilaku sebagai
hasil dari pengalaman atau Latihan. Belajar merupakan akibat adanya interaksi
antara stimulus dan respon. Belgjar merupakan perubahan pada individu yang
menyatakan sebagai suatu pola baru dari reaksi beruapa kecakapan, sikap, tingkah
laku, kebiasaan dan kepribadian. (Novita & Novianty, 2019:47).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki
arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki
pengertian bahwa belajar merupakan sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian
atau ilmu. Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia
untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum
dimiliki sebelumnya (Baharuddin & Wahyuni, 2008:11)

Menurut (Hamalik, 2014:36) belgjar merupakan suatu proses kegiatan dan
bukan suatu hasil ataupun tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi
lebih luas dari itu yakni mengalami. Hasil belgjar bukan suatu penguasaan hasil
latihan melainkan pengubahan kelakuan. Nana Sudjana dalam (Al Fasyi, 2015)
bahwa Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar karena dapat dijadikan petunjuk untuk mengetahui sejauh mana

keberhasilan siswa dalam belgjar. Begitu juga yang dikatakan oleh Gagne dalam



(Suprijono, 2010:2) berpendapat bahwa belagjar adalah perubahan diposisi atau
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktifitas. Perubahan diposisi tersebut
bukan di peroleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara ilmiah.
Travers dalam (Suprijono, 2015:2) berpendapat belajar adalah proses
menghasilkan penyesuaian tingkah laku.

Seseorang dikatakan belgjar jika ia telah melakukan serangkaian kegiatan.
Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu merupakan proses
belajar. Perubahan ini dapat mengarah kepada perubahan kearah yang lebih baik
dan kearah yang kurang baik. Walaupun demikian diharapkan seorang memiliki
tingkah laku yang baik dalam arti yang positif.

b. Teori-teori Belgar

Menurut (Sardiman, 2015:21) Teori belajar menjadi suatu hal yang patut
diketahui oleh para guru hingga orang tua. Sebab, macam-macam teori belajar
dikatakan akan berpengaruh secara tidak langsung dengan ilmu yang akan diserap
murid. Hal itupun secara langsung juga dapat berkaitan dengan prestasi akademik
yang mampu diraihnya. Dengan menggunakan teori belgjar yang tepat, tidak
mustahil bagi murid untuk memperoleh prestasi hingga kemampuan yang
gemilang. Namun yang harus dipahami bahwa teori belajar dan istilah belajar itu
berbeda.

Menurut Wheeler berpendapat bahwa teori adalah suatu prinsip atau
rangkaian yang menerangkan sgjumlah hubungan antara fakta dan meramalkan
hasil baru berdasarkan fakta tersebut. Sedangkan teori belajar sebagai prinsip yang

saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta atau penemuan



yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Teori belgjar merupakan hal yang
penting dalam pembelgjaran yaitu sebagai dasar untuk menindak lanjuti
pembelagjaran yang baik lagi. Ada beberapa teori belgjar yang digunakan sebagai
dasar dalam penelitian ini, diantaranya adalah:
1) Teori Belgjar Behavioristik

Teori behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage dan
Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini
lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah
pengembangan teori dan praktik Pendidikan dan pembelgjaran yang dikenal
sebagai aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku
yang tampak sebagai hasil belajar. Teori behavioristik dengan model hubungan
stimulus-responnya, mendudukkan orang yang belgjar sebagai individu yang
pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau
pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan
penguatan dan akan menghilang bila dikenal hukum.
2) Teori Belgjar Kognitif

Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai protes
terhadap teori perilaku yang telah berkembang sebelumnya. Model kognitif ini
memiliki perspektif bahwa para peserta didik memproses informasi dan pelagjaran
melalui upayanya mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan
hubungan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ada.

Model ini menekankan pada bagaimana informasi diproses.
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Peneliti yang mengembangkan teori kognitif ini adalah Ausubel, Bruner,
dan Gagne. Dari ketiga peneliti ini, masing-masing memiliki penekanan berbeda.
Ausubel menekankan pada aspek pengelolaan (organizer) yang memiliki
pengaruh utama terhadap belgjar. Bruner bekerja pada pengelompokkan atau
penyediaan bentuk konsep sebagal suatu jawaban atas bagaimana peserta didik
memperoleh informasi dari lingkungan.

3) Teori Belajar Humanistic

Dalam teori humanistic lebih melihat pada sisi perkembangan kepribadian
manusia. Pendekatan ini melihat keadian yaitu bagaimana dirinya untuk
melakukan hal-hal yang positif. Kemampuan positif ini yang disebut sebagai
potensi manusia dan para pendidik yang beraliran humanisme biasanya
memfokuskan pelajarannya pada pembangunan kemampuan yang positif.
Kemampuan positif tersebut erat kaitannya dengan pengembangan emosi positif
yang terdapat dalam domain efektif. Emosi merupakan karakteristik yang sangat
kuat yang nampak dari para pendidik beralih humanisme. Dalam teori ini, belgjar
merupakan proses dimulai dan ditujukan untuk kepentingan memanusiakan
manusia. Dimana memanusiakan manusia di sini berarti mempunyai tujuan untuk
mencapal aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orang yang belajar
secara optimal.

4) Teori Belgjar Konstruktivisme

Pembelajaran  konstruktivistik adalah pembelajaran yang lebih

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya

dalam mengkonstruks pengalaman. Dalam proses belgjarnya pun, memberi
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kesempatan. Kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya dengan Bahasa
sendiri, untuk berpikir tentang pengalamannya sehingga siswa menjadi lebih
kreatif dan imajinatif serta dapat menciptakan lingkungan belgjar yang kondusif.

Yang terpenting dalam teori konstruktivistik adalah bahwa dalam proses
pembelgjaran siswalah yang harus mendapatkan penekanan. Merekalah yang
harus aktif mengembangkan pengetahuan mereka, bukannya guru atau orang lain.
Peserta didik perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah dan menemukan
sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide. Penekanan belgjar
siswa secara aktif ini perlu dikembangkan karena kreativitas dan keaktifan siswa
akan membantu mereka untuk berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif siswa.
2. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Model pembelgjaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belgjar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah di rumuskan. Slavin dalam (Isjoni, 2009:15) berpendapat
bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelgjaran dimana siswa
belajar dam bekerja kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya 5 orang dengan struktur kelompok heterogeny. Sedangkan menurut
(Sugiyanto, 2010:37) pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
berfokus pada penggunaan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Cooperative learning menurut (Slavin, 2005:4-8) merujuk pada berbagai
macam model pembelajaran dimana para siswa bekerja sama dalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari berbagai tingkat prestasi, jenis kelamin, dan latar
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belakang etnik yang berbeda untuk saling membantu satu sama lain dalam
mempelgjari meteri pembelgjaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan
dapat saing membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi untuk
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan
dalam pemahaman masing-masing. Cooperative learning lebih dari sekedar
belgjar kelompok karena dalam model pembelgjaran ini haru ada struktur
dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadi
interaksi secara terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi
antara anggota kelompok.
b. Tujuan Pembelgjaran Kooperatif

Slavin mengemukakan tujuan yang paling penting dari model
pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan,
konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi
anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi (Slavin, 2005).

Wisenbaken dalam (Slavin, 2005) mengemukakan bahwa tujuan model
pembelajaran kooperatif adalah menciptakan norma-norma yang pro-akademik di
antara para siswa, dan norma-nroma pro-akademik memiliki pengaruh yang amat
penting bagi pencapaian siswa.
c. Unsur-Unsur Dasar Dalam Pembelgjaran Kooperatif

Lungdren dalam (Isjoni, 2009:16) mengemukakan unsur-unsur dalam

pembelajaran kooperatif sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau siswa lain
dalam kelompoknya, selain tannggung jawab terhadap diri sendiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi.

Pada siswa harus berpendapat bahwa mereka semua memiliki tujuan yang
sama.

Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para anggota
kelompok.

Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

Para siswa berbagi kemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan
bekerja sama selama belajar.

Setigp siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual
meateri yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

Media Pembelajaran Animas

Pengertian Media Pembelajaran

Menurut (Arsyad, 2017) kata media berasal dari Bahasa latin dan

merupakan jamak dari kata medium yang secara harfia berarti perantara atau

pengantar. Menurut (Arsyad, 2017:6) media pembelgjaran sebagai alat bantu pada

proses belajar baik dalam maupun luar sekolah. Menurut Sandjaya dalam

(Haryono, 2014:47) menyatakan bahwa media pembelgjaran meliputi perangkat

keras yang dapat mengantarkan pesan yang berarti media pembelajara merupakan

berbagai alat yang bias digunakan untuk membantu dalam penyampaian materi

pembelgjaran.
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Jadi dari berbagai pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa media adalah
perantara untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses berkomunikasi
antara pemberi informasi dan penerima pesan. Media biasa berupa video, gambar,
buku, teks, maupun televis. Media juga dapat berfungsi sebagai sarana
komunikasi, sarana untuk mengungkapkan pendapat, membatu mengatasi
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, sebagai sarana untuk relaksasi atau
hiburan, sebagai sarana komunikasi sosial, dan juga sebagai sarana kendali atau
pengawasan bagi masyarakat.

Pakar media pendidikan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Y udhi Munadi
dalam (Fatakh, 2010) mengungkapkan media dapat dipahami sebagau segala
sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara
terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belgjar secara efisien dan efektif.

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah
metode mengajar dan media pembelgjaran. Kedua aspek saling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media
pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus
diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran yang sesuai,
meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih
media, antara lain tujuan pembelgjaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan
siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran
termasuk karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah

satu fungsi utama media pembelgjaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang
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turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belgjar yang ditata dan

diciptakan oleh guru.

b. Fungsi Media Pembelgjaran

Fungsi media pembelgjaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi kondisi, dan lingkungan yang ditata dan diciptakan guru. Media
pembelajaran memiliki fungsi atensi, afektif, kognitif dan kompensatoris. Fungsi
afektif merupakan fungsi untuk melihat tingkat kenikmatan siswa ketika belajar
atau membaca teks yang bergambar karena gambar atau lambang visual dapat
menggugah emosi dan sikap siswa. Selanjutnya fungsi kognitif, yaitu fungsi untuk
memperlancar pencapaian tujuan guna memahami dan mengingat informasi atau
pesan yang terkandung dalam gambar. Kemudian fungsi kompensatoris adalah
fungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima dan
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disgjikan secara verbal.

(Johari et d., 2014)

Menurut (Arsyad, 2017) mengungkapkan beberapa pendapat mengenai
fungsi media pembelgjaran, antaralain :

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan nilai belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belgjar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belgjar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

3) Mediapembelgjaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu.
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4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan
misalnya melalui karyawisata, kunjungan ke museum, atau kebun binatang.

c. Macam-macam Media Pembelgjaran

Suatu Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila guru dapar memilih
media pembelajaran serta dapat menyamakan dengan mataeru yang akan
disampaikan kepada peserta didiknya. Menurut (Arsyad, 2017) ada beberapa
macam media pembelgjaran yang biasa guru gunakan pada saat pembelgjaran,
yaitu:

1) MediaAudio

Media audio adalah media yang hanya dapat didengar sgja atau media

yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.

2) MediaVisual

Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat saja, tidak
mengandung unsur suara. Jenis media yang tergolong kedalam media visual
adalah: film dlide, foto, gambar dan berbagai bentuk bahan yang dicetak sperti

media grafik, dan lain-lain.

3) MediaAudiovisual

Media audiovisual adalah jenis media yang selain mengandung suara juga

mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, film,
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animasi dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih

menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua.

d. MediaAnimasi

Animasi berasal dari Bahasa latin, yaitu “anima” yang artinya jiwa, hidup.
Kata animasi juga berasal dari kata “animation” yang berasal dari kata dasar to
anime yang artinya menghidupkan. Animasi dalam arti menghidupkan yaitu usaha
untuk menggerakkan sesuatu yang tidak bisa bergerak sendiri. Media animasi
adalah media yang dapat menunjukkan suatu proses abstrak sehingga siswa dapat
melihat variable terhadap prosesnya. Media animasi merupakan gambar bergerak
yang dapat menarik perhatian siswa agar focus terhadap pembelgjaran, serta
mampu menjelaskan prosedur dan mampu memaparkan urutan kejadian suatu
pembelgaran. (Devitaet al., 2022).

Media animasi menurut (Hambali et al., 2020) bahwa media animasi
adalah media audio visual yang merupakan kumpulan gambar bergerak dan suara
beriskan materi pembelajaran yang ditampilkan melalui media elektronik
projector sebagai usaha untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan. Selain itu, dalam hal ini Purwono & Astuti dalam (Sinta et al.,
2022) juga mengatakan media pembelgjaran yang dikemas dalam bentuk video
dapat memberikan memori jangka panjang kepada peserta didik karena media
video disgjikan melalui animasi, gambar, dan suara. Djamarah dan Zain dalam
(Sari & Samawi, 2014) mengemukakan bahwa penggunaan media animasi dalam
pembelajaran mampu memberikan stimulus kepada siswa untuk lebih

bersemangat belgjar dan perhatiannya terfokus pada materi.
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Media animasi berfungsi sebagai memperjelas dan memperkaya informasi
yang diberikan secara verbal; meningkatkan motivasi, efektivitas dan efesiensi
penyampaian informasi; menambah variasi penyajian materi; dapat menimbulkan
semangat, motivasi, dan mencegah kebosanan siswa untuk belgjar; memberikan
pengalaman langsung yang lebih konkret.

Peran animasi dalam pembelagjaran antara lain juga menjelaskan bahwa
bagi anak dalam belajar menjadi lebih jelas dan menarik; bagi guru dalam proses
belajar menjadi lebih interaktif; efisien dalam waktu dan tenaga; meningkatkan
hasil belgjar; media dapat menumbuhkan sikap positif anak terhadap materi dan
proses belgjar; mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif.

Penggunaan animasi dengan bantuan computer sebagai media
pembelajaran memiliki banyak kelebihan dan dapat menambah kesan realisme
dan juga animasi dapat diperoleh melalui grafik tiga dimensi atau dua dimensi.
Animasi merupakan gerakan objek maupun teks yang diatur sedemikian rupa
sehingga menarik dan lebih hidup. Penggunaan animasi dalam pembelajaran
memiliki kemampuan untuk dapat memaparkan untuk dapat memaparkan sesuatu
yang rumit atau kompleks untuk dijelaskan dengan gambar dan kata-kata sgja
(Bisri, 2019). Dengan kemampuan ini maka media animasi dapat digunakan untuk
menjelaskan suatu materi yang secara nyata tidak dapat terlihat oleh mata, dengan
cara melakukan visualisasi maka materi yang dijelaskan dapat digambarkan.

e. Kelebihan Media Animasi
Menurut (Johari et a., 2014) bahwa kelebihan media animasi adalah

penggabungan unsur media lain seperti audio, yeks, video, image, grafik, dan
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sound menjadi salah satu kesatuan penyajian, sehingga mengakomodasi sesuai

dengan modalitas belgjar siswa. Selain itu, dapat mengakomodasi siswa yang

memiliki tipe visual, audit, maupun kinestatik. Kelebihan media animasi

pembelgaran juga menambah pengalaman yang kebih luas, meningkatkan

motivasi belgjar, interaksi yang luas karena di dalamnya terdapat animasi

sehingga komunikasi antara guru dan siswa lebih aktif.

f.

Langkah-langkah Menggunakan Media Animasi

1) Langkah pertama persigpan yang harus diperhatikan oleh guru, antaralain:

2)

a)

b)

Siapkan mental peserta didik agar berperan aktif dan peastikan bahwa
peralatan yang akan digunkan untuk menampilkan animasi dapat
berfungsi dengan baik.

Pastikan bahwa di ruangan terdapat power listrik yang dibutuhkan untuk
memutar program dan materi yang akan digjarkan sudah tersedia serta
usahakan untuk mencobanya terlebih dahulu sebelum disajikan dalam
proses pembelajaran di kelas.

Ruangan hendaknya diatur sedemikian rupa, baik cahaya, pengaturan
tempat duduk, dan ketenangan sehingga siswa dapat mengikuti proses

pembelgjaran dengan nyaman dan tenang.

Langkah pelaksanaan kedua yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Usahakan peserta didik 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
sudah berada di tempat kegiatan pembelajaran.
Mintalah siswa untuk memperhatikan baik-baik terhadap materi

pembelgjaran yang akan disampaikan melalui media animasi.
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C) Putarlah program dengan menekan tombol “play”.
d) Usahakan suasana tetap tenang dan kondusif selama pemutaran program
media animasi.
e) Perhatikan dan catat berbagal reaksi siswa selama mereka mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan meenggunakan media animasi.
4. Konsep Pembelajaran IPA
a.  Pengertian Mata Pelgjaran |PA

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari kata Natural Sciences. Natural
artinya alamiah, sedangkan Sciences artinya ilmu. Menurut (Sudjana, 2013:15)
IPA atau sains merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari mengenai alam
semesta beserta isisnya serta persiwa yang terjadi didalamnya yang
dikembangkan oleh para ahli berdasarkan proses ilmiah. Cara IPA mengamati
duniaini lebih bersfat analisis, lengkap, cermat serta menghubungkan antara suatu
fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya membentuk suatu
perspektif yang baru tentang objek yang diamatinya.

IPA merupakan proses untuk mendapatkan ilmu sains yang dilakukan
memalui metode ilmiah. Sedangkan [PA sendiri sebagal pemupuk sikap
merupakan upaya untuk membentuk sikap siswa dalam konteks pengajaran |PA
(Prayuda, 2020). Dengan mempelgjari ilmu mengenai alam, siswa dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang akan berguna dalam
kehidupan mereka.

IPA membahas tentang gejala alam yang disusun secara sistematis yang

didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.
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Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Winaputra dalam (Al Fasyi, 2015)
bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan
kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, artinya pengetahuan itu
tersusun dalam suatu system, tidak berdiri sendiri, satu dengan yang lainnya
saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan kesatuan
yang utuh. Begitu pula yang dikatakan oleh (Sunjana, 2013:110) bahwa sains
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelgjari mengenal alam semesta beserta
isinya serta peristiwa-peristiwa yang terjadi didalamnya yang dikembangkan oleh
para ahli berdasarkan proses ilmiah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa IPA yaitu pengetahuan yang bersifat
rasional dan objketif tentang alam sekitar serta segala isinya yang diperoleh
dengan menggunakan langkah-langkah berupa metode ilmiah dan hasil observasi
atau eksperimen sehingga akan terus disempurnakan.

b. Tujuan Pembelgjaran IPA

Menurut (Susanto, 2013:171) pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal
dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (1PA). Adapun tujuan pembelajaran
IPA di sekolah dasar dalam Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP, 2006),
yaitu sebagai berikut:

1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains,
teknologi dan masyarakat.
2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,

memecahkan masalah dan membuat keputusan.
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3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang
akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

4) Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam
kehidupan sehari-hari.

5) Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke bidang
pengajaran lainnya.

6) lkut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam,
menghargai berbagai macam bentuk ciptaan Tuhan di alam semesta ini untuk
di pelgjari.

c. Pembelgjaran IPA di Sekolah Dasar

Pembelajaran dalam hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan
materi kepada siswa, akan tetapi merupakan aktifitas professional yang menuntun
guru untuk dapat menggunakan keterampilan dasar mengajar secara terpadu, serta
menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan peserta didik agar dapat
belajar secara efektif dan efisien.

IPA sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat membuat
Pendidikan IPA menjadi penting. Setiap guru harus paham mengapa |PA
digjarkan disekolah dasar. Ada beberapa alasan yang menyebabkan satu mata
pelajaran ini di masukkan ke dalam kurikulum suatu sekolah. Alasan ini dapat
digolongkan menjadi 4 golongan yaitu:

1) Bahwa IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kesegjahteraan materi suatu bangsa
bergantung pada kemampuan bangsa tersebut dalam bidang 1PA, sebab IPA

merupakan dasar teknologi sebagai tulang punggung pembangunan.
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2) Apabilan IPA digjarkan menuntut cara yang tepat, maka IPA merupakan
suatu mata pelagjaran yang memberikan kesempatan berpikir Kritis dan
objektif.

3) Apabila IPA digarkan melalui proses percobaan-percobaan yang dilakukan
sendiri oleh anak, maka I PA tidaklah merupakan mata pelgjaran yang bersifat
hafalan belaka

4) Mata pelaaran IPA mempunyal nilai-nilai Pendidikan yaitu mempunyai
potensi yang dapat membentuk kepribadian anak secara keseluruhan.

5. Hasl Belajar

a. Pengertian Hasil Belgjar

Menurut (Amir & Risnawati, 2015:5-6) hasil belgjar adalah hasil yang
diperoleh anak setelah melalui kegitan belgar. Jadi hasil belajar adalah
perwujudan perilaku belgjar yang biasanya terlihat dalam perubahan, kebiasaan,

keterampilan, sikap, pengamatan, dan kemampuan. Keberhasilan seseorang di

dalam mengikuti proses pembelajaran pada satu jenjang pendidikan tertentu dapat

dilihat dari hasil belgjar itu sendiri. Hasil belajar adalah informasi tentang
kemajuan dalam upaya mencapai tujuan siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas
maupun masing-masing individu, untuk mengetahui kemampuan siswa,
menetapkan kesulitan-kesulitan dan menyarankan kegiatan remedial atau
perbaikan.

Hal ini berarti dengan belgjar seseorang dapat mengubah perilakunya dan
dapat melakukan hal-hal yang sebelumnya tidak dapat dilakukannya. Dengan

belgjar seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap tertentu.
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Perubahan perilaku yang terjadi sebagi akibat dari proses belagjar pada diri
seseorang inilah disebut hasil belgjar. Oleh karena itu, hasil belgjar hanya dapat
dinyatakan sebagai kapabilitas atau kemampuan yang diperoleh seorang sebagai
akibat dari belagjar.

Menurut (Fatakh, 2010:15) Hasil belgjar seorang siswa dapat diketahui
melalui tes dan akhirnya memunculkan hasil belajar dalam bentuk real atau non
real. Hasil belgjar diakibatkan karena adanya kegaiatan belgjar untuk memperoleh
pengetahuan dan perubahan tingkah laku ke arah tercapainya hasil belgjar. Baik
atau buruknya hasil belgjar tergantung pada pengetahuan dan perubahan perilaku
dari individu yang bersangkutan terhadap sesuatu yang dia pelajari.

Hasil belajar pada seseorang sering tidak langsung tampak tanpa seseorang
itu melakukan Tindakan untuk memperlihatkan kemampuan yang diperoleh
melalui belgjar. Namun demikian, hasil belajar merupakan perubahan yang
mengakibatkan orang berubah dalam perilaku, skap dan kemampuannya.
Kemampuan-kemampuan yang menyebabkan perubahan tersebut menjadi
kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman, kemampuan
sensorik-motorik yang meliputi keterampilan melakukan gerak badan dalam
urutan tertentu, dan kemampuan dinamik-efektif yang meleputi sikap dan nilai
yang meresapi perilaku dan tindakan.

b. Macam-macam Hasil Belgjar

Hasil merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu siswa dan

sisi guru. Dari sisi siswa, menurut (Sudjana, 2016:6) hasil belajar merupakan

tingkat perkembangan mental yang baik apabila dibandingkan pada saat sebelum
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belgjar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis ranah kognitif,

efektif dan psikomotorik. Teori taksonomi Bloom dalam (Sudjana, 2013:22) hasil

belgjar dalam rangka studi dicapai melalui tiga ranah antaralain:

1) Ranah Kognitif

yaitu:

a)

b)

d)

f)

Berkenaan dengan hasil belgjar intelektual yang terdiri dari enam aspek,

Pengetahuan (knowledge), merupakan kemampuan mengingat dan
mengungkapkan kembali informasi yang sudah dipelgjari.

Pemahaman (comprehension), merupakan kemampuan untuk memahami
suatu objek atau subjek pembelajaran.

Penerapan (application), merupakan kemampuan untuk menggunakan
konsep, prinsip, prosedur pada situasi tertentu.

Analisis adalah kemampuan menguraikan atau memecahkan suatu bahan
pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur serta hubungan antar
bagian bahan itu.

Sintesis adalah kemampuan untuk menghimpun bagian-bagian ke dalam
suatu keseluruhan yang bermakna seperti merumuskan tema, rencana
atau melihat hubungan abstrak dari berbagai informasi yang tersedia.
Evaluasi adalah tujuan yang paling tinggi dalam domain kognitif. Tujuan
ini berkenaan dengan kemampuan membuat penilaian terhadap sesuatu

berdasarkan maksud atau kriteria tertentu.



26

2) Ranaf Afektif

Berkenaan dengan sikap, nilai-nilai dan apresiasi. Ranah efektif meliputi

lima jenjang kemampuan, yaitu:

3)

a)

b)

d)

Penerimaan adalah sikap kesadaran atau kepekaan seseorang terhadap
gejala, kondisi, keadaan atau suatu masalah.

Merespon ditunjukkan oleh kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan tertentu.

Menilai tujuan ini berkenaan dengan kemampuan untuk memberi
penilaian atau kepercayaan kepada gejala atau suatu objek tertentu.
Mengorganisasi tujuan yang berhubungan dengan organisasi ini
berkenaan dengan pengembangan nilai ke dalam sistem organisasi
tertentu.

Karakterisasi nilai adalah mengadakan sintesis dan internalisasi sistem
nilai dengan pengkajian secara mendalam, sehingga nilai-nilai yang
dibangunnya ini dijadikan pandangan atau falsafah hidup serta dijadikan

pedoman dalam bertindak dan berperilaku.

Ranah Psikomotor

a)

b)

Persepsi merupakan kemampuan seseorang dalam memandang sesuatu
yang dipermasalahkan.

Kesigpan berhubungsn dengan kesediaan seseorang untuk melatih diri
tentang keterampilan tertentu.

Meniru adalah kemampuan seseorang dalam mempraktikkan gerakan-

gerakan sesuai dengan contoh yang diamatinya.
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d) Membiasakan adalah kemampuan seseorang untuk mempraktikkan
gerakan-gerakan tertentu tanpa harus melihat contoh.

€) Menyesuaikan adalah kemampuan beradaptasi gerakan atau kemampuan
itu sudah disesuaikan dengan keadaan situasi dan kondisi yang ada.

f) Mengorganisasikan adalah kemampuan seseorang untuk berkreasi dan
menciptakan sendiri suatu karya.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belagjar

Wasliman dalam (Susanto, 2013) hasil yang dicapai oleh peserta didik
merupakan hasil interaksi antara factor internal dan factor eksternal. Hasil belajar
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu :

1) Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belagjar, ketekunan, sosial
ekonomi, faktor fisik dan psikis.

2) Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama

kualitas pengajaran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor intern (dari dalam)
diri siswa dan faktor ekstern (dari luar) siswa. Kehadiran faktor psikologis dalam
belajar akan memberikan andil yang cukup penting. Faktor-faktor psikologis akan
senantiasa memberikan landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan
belajar secara optimal. Beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi hasil belgjar siswa adalah faktor internal siswa antara

lain kemampuan yang dimiliki siswa tentang materi yang akan disampaikan,



28

sedangkan faktor eksternal antara lain metode pembelajaran yang akan digunakan

guru di dalam proses belajar mengajar.

B. Hasl Penelitian Yang Relevan
Ada beberapa penelitian relevan yang telah dilakukan oleh peneliti tentang

penggunaan media animasi dalam pembelgjaran IPA, diantaranya yaitu :

1. Penelitian yang di susun oleh Astriana Devita dkk yang berjudul Pengaruh
Media Pembelajaran Audio Visual Animasi Terhadap Hasil balgjar 1PA
Siswa Kelas IV SDN 05 Palembang. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa terdapat hasil penelitian menunjukkan penggunaan media
pembelajaran audio visual animasi memiliki pengaruh terhadap hasil belgjar
IPA siswakelas IV B di SD Negeri 05 Palembang.

2. Penelitian yang di susun oleh Nurfadilah Dewi Kartika yang berjudul
Pengaruh penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Materi mengidentifikasi Unsur-Unsur Cerita Anak Kelas V SD inpres
Pabangiang kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelgjaran
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terbukti pada perolehan nilai
rata-rata posttest hasil belajar kelompok eksperimen dengan menggunakan
media audio visual lebih besar dibandingkan dengan perolehan nilai rata-rata
pada siswa kelompok kontrol.

3. Penelitian yang di susun oleh Lina Novita yang berjudul Pengaruh
Penggunaan Media Pembelgjaran Audio Visual Animasi Terhadap Hasil

Belggar Subtema Benda Tunggal Dan Campuran. Berdasarkan hasil
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penelitiannya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap hasil
belgjar subtema benda tunggal dan campuran di kelas V Sekolah Dasar

Negeri Leuwiliang 01 Kecamatan Leuwiliang Kabupaten Bogor.

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng
terkait hasil belgjar IPA pada siswa kelas 1V. Ha ini dikarenakan dalam
pembelgjaran masih menggunakan metode konvensional dimana guru
menjelaskan materi kemudian siswa mencatat dan mengerjakan soal yang

diberikan oleh guru.

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru sebanyak 10 kali pertemuan.
Sebelum melakukan pembelajaran, terlebih dahulu melakukan pretest kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol hal ini dilakukan untuk melihat homogenitas
hasil belgjar pada kedua kelas tersebut. Setelah melakukan pretest selanjutnya
melakukan pembelgjaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan media
animasi audio-visual. Kemudian, dilakukan posttest untuk mengukur hasil belajar
siswa, hal yang sama dilakukan pada kelas kontrol namun pada kelas ini tidak

menggunakan media pembelajaran animasi audio-visual.

Setelah mendapatkan hasil belgjar dari masing-masing kelas maka peneliti
akan mengolah data tersebut. Sehingga diharapkan hasil belajar pada kelas kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan (kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol) sehingga penelitian ini akan menghasilkan

kesimpulan yaitu terdapat pengaruh penggunaan media animasi audio-visual
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terhadap hasil belajar IPA kelas IV SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng.

Adapun skema kerangka pikir dari penelitian ini, dapat dilihat pada gambar

berikut ini:
-
Bagaimana pengaruh penggunaan media
animasi audio-visual terhadap hasil belagjar
siswa
\.

4 Dari Guru ) 4 Dari Siswa A
Tidak adanya dukungan dari Kurangnya minat siswa dalam
sekolah terkait media animasi belajar, kurang memperhatikan

terutama Proyektor/LCD guru, banyak bermain

\_ J \_ /

A 4

Penggunaan Media Animasi Audio-
Visual padaKelas 1V

A 4

Terdapat Pengaruh Media Animasi
Terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Pelgjaran IPA di Kelas 1V SD Inpres

L asepang

Gambar 2.1 Skema K erangka Pikir
memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar. Media pembelajaran merupakan

segala sesuatu yang dapat dijadikan perantara untuk menyampaikan peasan atau



31

informasi dari pemberi pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa), sehingga
tercipta proses pembelgjaran yang lebih menyenangkan dan dapat menarik
perhatian siswa, juga membantu mereka dalam memahami dan mengingat materi

yang disampaikan.

Dalam proses pembelgjaran media sangat membantu untuk mengalihkan
perhatian siswa ketika materi disampaikan dan membantu mereka utnuk
memahami dan mengingat materi tersebut dalam ingatan jangka panjang mereka.
Selain proses pembelajaran dengan bantuan media yang dapat dilihat lebih baik

jika dibandingkan dengan media yang hanya bisa didengar saja.

Oleh karena itu, peneliti mencoba mengggunakan media animasi dalam
proses pembelgjaran, khusunya pelajaran IPA. Dengan media ini, peneliti
berharap dapat membantu menarik perhatian siswa saat proses pembelajaran

berlangsung dan khususnya dapat meningkatkan hasil belgjar mereka.

D. HipotessPendlitian

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara
dari masalah suatu penelitian. Hipotesis hanya disusun dalam jenis penelitian
inferensial, yakni jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan

untuk menguiji.

Sehingga yang menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat
pengaruh penggunaan media animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran |PA kelas IV SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng.
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H1 = Terdapat pengaruh dari penggunaan media animasi terhadap hasil

belgjar IPA padasiswakelas 1V SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng.

Ho = Tidak terdapat pengaruh dari penggunaan media animasi terhadap hasil

belgjar IPA padasiswakelas |V SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quas Eksperimen Research (Penelitian
Eksperimen Semu). Menurut (Sugiyono, 2019:17) penelitian kuantitatif diartikan
sebagal metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada polulasi dan sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

B. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Lokas
Peneliti melakukan penelitian di SD Inpres Lasepang, Kecamatan
Bantaeng, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penélitian
Waktu pelaksanaan penelitian kualitatif yang dilakukan pada bulan Juli

semester genap tahun gjaran 2023.

C. Desain Penelitian
Sebagai rambu-rambu agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan yang
telah diterapkan maka peneliti membuat desain penelitian. Desain ini

dikembangkan berdasarkan analisis permasalahan keadaan unit-unit penelitian

32
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yang diorganisir secara sistematik sehingga dijadikan pedoman penelitian.

Adapun pola desain penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian (Nonequivalent control group design)

Kelompok Pretest Treatment Postest
Eksperimen O1 X Oz
Kontrol Os - O4
Keterangan:

A = Kelompok eksperimen

B = Kelompok control

Ol = Pretest kelompok eksperimen

02 = Postest kelompok eksperimen

O3 = Pretest kelompok kontrol

04 = Postest kelompok kontrol

X = Perlakuan atau treatment pembelgjaran IPA dengan menggunakan media

animasi.

D. Populas dan Sampe
1. Populas

Menurut (Sugiyono, 2019:129) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang
berjumlah 40 orang di SD Inpres Lasepang, Kecamatan Bantaeng, Kabupaten

Bantaeng.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas |V SD InpresLasepang

No Kelas Jumlah Siswa
1 IV A 20 Oang
IV B 20 Orang
Jumlah Populasi 40 Orang

Sumber Data : Kantor Tata Usaha SD Inpres Lasepang

2. Sampe

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
teknik Sampling Purposive. Menurut (Sugiyono, 2019:127) “sampling purposive
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan berdasarkan kriteria yang
ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Penentuan tersebut dilakukan berdasarkan
kriteria, yakni terdapat dua kelas yang memiliki kesamaan baik dari sisi jumlah
siswa maupun sisi kemampuan karena pembagian kelas dilakukan secara
homogen oleh sekolah.

Prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
keseluruhan murid kelas IV dengan jumlah murid 40 orang yang terdiri dari 22
orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas
IV A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa dan kelas IV B sebagai
kelas kontrol yang berjumlah 20 siswa. Dengan pertimbangan bahwa sampel yang

digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama satu tingkat
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jenjang Pendidikan dan penerimaan materi pembelgjaran yang sama. Lebih

jelasnya perhatikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.3 Jumlah Sampel Penelitian

No Kelas Jur:lah Kela;nln Jumlah Siswa
1 IV A 8 12 20 Oang
2 IV B 11 9 20 Orang

Sumber Data: Kantor Tata Usaha SD Inpres Lasepang

E. Defenis Operasional Variabel

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut.
Berdasarkan pengertian diatas, maka penelitian ini terdapat dua varibel yaitu

variabel bebas (X) dan variabel (Y), yaitu sebagai berikut :

1. Variabel bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi dan disebut juga
variabel penyebab atau indevendent variabel. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu media animasi
audio-visual.

2. Variabel terikat (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dan juga disebut variabel

akibat atau devendent variabel. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil

belajar. Variable terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka pengumpulan data digunakan teknik pengumpulan data
sebagal berikut :

1. Observas

Observasi atau pengamatan merupakan pengamatan terhadap suatu objek
yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data
yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Observasi pada penelitian ini
digunakan untuk data awa penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Media
Animasi Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD
Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng.
2. Tes

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau Latihan serta aat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Teknik tes dalam penelitian
ini adalah melakukan tes hasil belgjar sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberikan
perlakuan (pre-test) dan setelah diberikan perlakukan (post-test). Tes berupa soal
pilihan ganda diberikan pada pre-test dan post-test. Hal tersebut bertujuan untuk
menghindari adanya pengaruh perbedaan kualitas instrument dari perubahan
pengetahuan dan pemahaman siswa setelah adanya perlakuan.
3. Dokumentas

Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang
jumlah siswa dan dokumen-dokumen yang diperlukan peneliti untuk melengkapi

data-data dalam penelitian ini.
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G. Teknik AnalissData
Data yang telah diperoleh kemudian selanjutnya akan dianalisis. Teknik
analisis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu uji prasyarat

analisis dan uji prasyarat hipotess.

1. Analiss Statistik Deskriptif

Teknik analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran 1PA. Adapun sebaran
skor hasil belajar siswa disgjikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean), skor
tertinggi, skor terendah, rentang (range), standar deviasi, dan variance. Sugiyono
(2018) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah teknik analisis data dengan
mendeskripsikan data yang telah diperoleh dengan maksud bukan semata-mata
untuk menyimpulkan data tersebut secara umum. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan program aplikasi Statistical Package for Social Sciense
(SPSS) version 29, dan data hasil belajar yang diperolehan siswa selanjutnya

dikategori, dengan berdasarkan pada kategori nilai yang tertulis tabel berikut:

Tabel 3.4 Pedoman K ategori untuk M engukur Hasil Belajar | PA

Nilai Kategori
0-54 Sangat Rendah
55-64 Rendah
65— 79 Sedang
80 -89 Tinggi
90 - 100 Sangat Tinggi

Sumber : Departemen Pendidikan Nasional (2017)
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2. Analiss Statistik Inferensal

Analisis satistik inferensial  dimaksudkan untuk menguji  hipotesis
penelitian, sebelum pengajuan hipotesis dilakukan dengan terlebih dahulu
melakukan uji prasyarat data yang meliputu uji normalitas dan uji homogenitas.
a  Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini adalah menggunakan One-
Sample Kolmogrove-Smirnow Normality Test. Pengujian tesebut dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak.
Data hasil belgjar IPA dikatakan terdistribusi normal apabila nilai signifikansi
hasil perhitungan lebih besar dari 0,05, dan begitupun sebaliknya.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data bertujuan untuk mengetahui kesamaan dari data
yang dimiliki oleh dua kelompok. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah data penelitian berasal dari populasi yang homogen atau
tidak, hal ini dapat dilihat dari hasil uji data pada dua kelompok yakni kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan kriteria pengujian jika nilai
kemungkinan lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sistem
Satistical Pachage for Sosial Science (SPSS) version 29.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran |PA kelas IV SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan media animasi serta perbedaan
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dari rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal tersebut dilakukan dengan
teknik pengujian independent sample t-test. Untuk mempermudah pelaksanaan
dari teknik independent sample t-test dalam penelitian ini digunakan uji hipotesis
menggunakan program Satistical Pachage for Social Science (SPSS) Version 29.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan uji-T menggunakan
Equal Variance Asmued (varian sama), dan jika terdapat data yang tidak normal
dan homogen maka analisis parametrik diubah menjadi analisis nonparametrik,
dimana sebelumnya diadakan persyaratan hipotesis yang dirumuskan sebagai

berikut.

Ho:p=H2 Ha: 1 # p2

Keterangan:

Ho : Tidak terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
Ha: Terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen

pul: Rata-rata nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, sebelum

menggunakan media animasi

pU2: Rata-rata nilai hasil belgjar siswa pada mata pelajaran IPA, setelah

menggunakan media animasi.

Sehingga untuk menentukan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan
kriteria berikut:

1) Jka Ho ditolak Ha diterima maka terdapat pengaruh sebelum dan sesudah

penggunaan media animasi terhadap hasil belgjar sswa pada mata pelajaran

IPA kelas IV SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng.
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2) Jka Ha ditolak dan Ho diterima maka tidak terdapat pengaruh sebelum dan
sesudah penggunaan media animasi terhadap hasil belgjar siswa pada mata

pelajaran IPA kelas 1V SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Animasi
Audio-Visual terhadap Hasil belgjar IPA Kelas IV SD Inpres Lasepang
Kabupaten Bantaeng, akan dideskripsikan gambaran penggunaan media animasi,
gambaran hasil belajar siswa, dan pengaruh penggunaan media animasi terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelgjaran IPA. Data hasil penelitian yang diperoleh
akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan hasil
penelitian, dan dSatistik inferensial untuk menguji hipotesis dengan uji

independent sample t-test.

1. Gambaran Penerapan Media Animas Pembelajaran | PA

Pelaksanaan proses pembalajaran dilaksanakan selama 10 hari dalam 10
pertemuan, yang dimana pada pertemuan | peneliti membawa surat kesekolah
sekaligus pemberian pretest pada kelas eksperimen. Pada pertemuan 11, 111, IV
pemberian treantment berupa penggunaan media animasi pada kelas ekperimen,
dan pada pertemuan ke V pemberian postest pada kelas ekperimen. Sedangkan
pada pertemuan VI peneliti memberikan pretest pada kelas kontrol. Kemudian
pada pertemuan VII, VIII, IX di kelas kontrol tidak dilakukan treantment akan
tetapi diberikan materi mengenai seputar pembelgjaran 1PA tentang Materi Gaya

dan Gerak Benda. Selanjutnya, pada pertemuan ke X diberikan posttest seperti
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halnya pada kelas ekperimen yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam proses pembelajaran | PA yang telah dilaksanakan.

Keterlaksanaan pembelgjaran menggunakan media animasi dapat dilihat
dari hasil observasi keterlaksanaan pembelgjaran. Observasi dilakukan untuk
mengetahui penggunaan media animasi dan aktivitas yang terjadi pada proses
pembelagjaran. Keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama pemberian
perlakuan/treatment yaitu 75%, dan pada pertemuan kedua pemberian
perlakuan/treatment yaitu 83%, dalam artian bahwa keterlaksana pembelgjaran
dengan penggunaan media animasi mengalami peningkatan dari efektif menjadi
sangat efektif.

2. Hasl Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menjelaskan dan menafsirkan
informasi penting terkait gambaran data yang terdapat di lapangan secara ringkas
dan sederhana. Untuk mengetahui keadaan hasil belgjar siswa sebelum diberikan
perlakuan atau treatment berupa media animasi, peneliti menerapkan pretest
sebagai tes awal untuk melihat keadaan tersebut.

a. DataPreTest Siswatentang Hasll Belajar | PA
Data pretest yang telah diperoleh kemudian diolah menggunakan program

IBM SPSS Satistic Version 29. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tebel 4.1 Hasl Analisis Deskriptif PreTest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Statistik Deskriptif Nilal Statistik
K elas EKsperimen KelasKontrol
Jumlah Sampel 20 20
Nilali Terendah 40 20
Nilai Tertinggi 80 75
Rentang (range) 40 55
Rata-rata (mean) 62.20 47.40
Standar Deviasi 11.808 13.949
Varians 139.432 194.568

Sumber: IBM SPSS Satistic Version 29

Berdasarkan tabel 4.1, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
terhadap kondisi awal hasil belgjar IPA antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 62.20,
sedangkan kelas kontrol sebesar 47.40 dan berdasarkan nilai standar deviasi
menunjukkan bahwa tingkat persebaran data kelas eksperimen sebesar 11.808,
sedangkan kelas kontrol 13.949. Berarti nilai rata rata dan standar deviasi antara
kelas eksperimen dan kontrol hampir sama. Sedangkan untuk frekuensi dan
persentase data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada

tabel 4.2
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Tebel 4.2 Distribus Frekuens Nilai PreTest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
No Int(_arv_al K ategori KelasEksperimen Kelag Kontrol
Nilai Frekuens | Persentase | Frekuens | Persentase

1 0-54 Sangat Rendah 6 30 13 65
2 55 - 64 Rendah 3 15 5 25
3 65 79 Sedang 10 50 2 10

4 80 -89 Tinggi 1 5 0 0

5 90 - 100 Sangat Tinggi 0 0 0 0
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: IBM SPSS Satistic Version 29

Berdasarkan tabel 4.2, bahwa pada kategori sangat rendah pada kelas
eksperimen terdapat sebanyak 6 orang siswa dengan persentase 30% sedangkan
pada kelas kontrol sebanyak 13 orang dengan persentase 65%, kategori rendah
didominasi oleh kelas kontrol sebanyak 5 orang dengan persentase 25%
sedangkan pada kelas eksperimen sebanyak 3 orang dengan persentase 15%,
kategori sedang lebih didominasi oleh kelas eksperiman sebanyak 10 orang
dengan persentase 50% sedangkan di kelas kontrol hanya sebanyak 2 orang
dengan persentase 10%, pada kategori tinggi hanya ada pada kelas eksperiman
terdapat sebanyak 1 orang dengan persentase 5%, dan pada kategori sangat tinggi
tidak terdapat siswa yang memiliki nilai tersebut. Hasil kesimpulan dari
interpretasi data deskriptif yang didukung oleh frekuensi dan persentase
menunjukkan bahwa pretest di kelas kontrol dan kelas eksperimen berada pada

kategori sedang.
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b. DataPostTest Hasil Belajar 1PA
Deskripsi hasil belajar IPA didasarkan hasil analisis deskriptif data
posttest kelas eksperimen dan kontrol. Hasil analisis deskriptif data hasil posttest

kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat padatabel 4.3

Tabel 4.3 Hasl Analisis Deskriptif PostTest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Statistik Deskriptif ) ati stk
K elas Eksperimen KelasKontrol
Jumlah Sampel 20 20
Nilai Terendah 65 50
Nilai Tertinggi 100 80
Rentang (range) 0 30
Rata-rata (mean) 85.35 65.70
Standar Deviasi 9.735 10.204
Varians 94.766 104.116

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 29

Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan perbedaan terhadap kondisi akhir
hasil belgjar IPA antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat
dilihat pada nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 85.35 lebih tinggi daripada
kelas kontrol sebesar 65.70 yang artinya memiliki selisih 19.65. Adapun nilai
standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat persebaran data kelas eksperimen
sebesar 9.735, sedangkan kelas kontrol 10.204. Distribusi frekuensi dan
persentase data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat

padatabel 4.4.
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Tabel 4.4 Distribus Frekuens Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
No Int(_arv_al K ategori KelasEksperimen Kelag Kontrol
Nilai Frekuens | Persentase | Frekuens | Persentase

1 0-54 Sangat Rendah 0 0 4 20
2 55 - 64 Rendah 0 0 4 20
3 65 79 Sedang 5 25 11 55

4 80 -89 Tinggi 5 25 1 5

5 90 — 100 Sangat Tinggi 10 50 0 0
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: IBM SPSS Satistic Version 29

Berdasarkan tabel 4.4, menunjukkan bahwa pada kategori sangat rendah
hanya berada pada kelas kontrol yang memiliki 4 orang dengan persentase 20%.
Begitu pula pada kategori rendah kelas kontrol yang memiliki 4 orang dengan
persentase 20%. Pada kategori sedang kelas eksperimen memiliki siswa sebanyak
5 orang dengan persentase 25% sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 11 orang
dengan persentase 55%, Kategori tinggi pada kelas eksperimen sebanyak 5 orang
dengan persentase 25% sedangkan di kelas kontrol sebanyak 1 orang dengan
persentase 5%, dan pada kategori sangat tinggi hanya terdapat pada kelas
eksperimen memiliki 10 orang dengan persentase 50%. Hasil kesimpulan dari
interpretasi data deskriptif yang didukung oleh frekuensi dan persentase
menunjukkan bahwa posttest di kelas eksperimen berada di kategori tinggi dengan
rata-rata 85.35, sedangkan di kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan

rata-rata 65.70.
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Tabel 4.5 Deskrips Ketuntasan Hasl Belajar Kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol
. Eksperimen Kontrol
r K r
Sko Ategor 5 Test | PostTest | PreTest | PosTedt
0-74 Tidak Tuntas 17 2 19 13
75 - 100 Tuntas 3 18 1 7

Sumber: IBM SPSS Statistic version 29

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa terdapat kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dimana terdapat hasil pretest kelas eksperimen banyak yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan hasil belajar (tidak tuntas) sebanyak 17 orang siswa, dan yang
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar (tuntas) sebanyak 3 orang siswa.
Kemudian setelah diberikan treatment atau perlakuan pada kelas eksperimen maka
hasil belgjar posttest kelas eksperimen menjadi meningkat sebanyak 18 orang
siswa yang tuntas dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 orang siswa.

Grafik 4.1 Deskrips Ketuntasan Hasl Belajar kelas Eksperimen Dan Kelas

Kontrol
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Tabel 4.6 Hasl Uji N-Gain

Statistik
K elas EKksperimen KelasKontrol

Rata-rata (Mean) 60.1739 32.4460
Sumber: IBM SPSS Satistic version 29

Deskrips N-Gain

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain skor di atas, menunjukkan
bahwa nilai rata-rata N-Gain untuk kelas eksperimen sebesar 60.1739 termasuk
kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata N-Gain sebesar
32.4460 berada dikategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media animasi audio-visual pada kelas eksperimen berpengaruh
signifikan karena dapat meningkatkan hasil belajar 1PA siswa kelas IV SD Inpres

Lasepang Kabupaten Bantaeng.

3. Hasl Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menjawab hipotesis
penelitian yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas untuk mengetahui data
telah terdistribusi normal atau tidak.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan oleh peneliti yang bertujuan untuk mengetahui
data pretest dan posttest data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan oleh peneliti menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 29.
Adapun yang digunakan vyaitu uji Shapiro-Wilk dengan kriteria pengujian
normalitas data ketika nilai signifikan > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi

normal, sedangkan jika nilai signifikan < 0,05 maka data dinyatakan tidak
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berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data pretest dan postest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat padatabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil AnalisisUji Normalitas Data Hasil Belajar Siswa

Sig.
Data (Nila Proﬁabilitas) Keterangan
PreTest kelas eksperimen 0.141 0.141 > 0.05 = Normal
PosTest Kelas Eksperimen 0.370 0.370 > 0.05 = Normal
PreTest Kelas Kontrol 0.850 0.850 > 0.05 = Normal
PosTest Kelas Kontrol 0.042 0.042 > 0.05 = Normal

Sumber: IBM SPSS Statistic version 29
Berdasarkan data tabel 4.7 hasil uji normalitas data pretest dan posttest

kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu data berdistribusi normal. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil uji normalitas data, nilai probabilitas lebih besar dari 0,05.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest diperoleh

berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunskan untuk mengetahui kedua kelompok data
memiliki variasi yang sama atau berbeda, dengan nilai signifikansi yaitu > 0,05
maka data tersebut dinyatakan memiliki variasi yang sama (homogen), begitupun
sebaliknya apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak
memiliki variansi yang sama (tidak homogen). Berdasarkan analisis data
menggunakan IBM SPSS Statistic version 29 diperoleh uji homogenitas sebagai

berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Uji Homogenitas Data

Nilai
Data Probabilitas K eterangan
PreTest Kelas Eksperimen dan
Kontrol 0.842 0.842 > 0.05 = Homogen
PosTest Kelas Eksperimen dan
Kontrol 0.645 0.645 > 0.05 = Homogen

Sumber: IBM SPSS Statistic version 29
Berdasarkan data tabel 4.8 hasil uji homogenitas data positest kelas

eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari based on mean yaitu data memiliki 38
varian yang sama. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji homogenitas data, nilai
signifikansi data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 0,842 >
0,05. Kemudian nilai signifikansi data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
0,645 > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa varians data pretest dan posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh homogen.
c. Uji Hipotesis
1) Independent Sample T-Test PreTest Eksperimen dan Pretest K ontrol
Analisis ini dilakukan untuk menguji hasil pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Analisis ini dilakukan oleh peneliti menggunakan program IBM
SPSS Satistic Version 29. Data terinpretasi ada perbedaan jika Sig. (nilai
probabilitas) < 0,05. Sementara jika nilai Sig. (nilai probabilitas) > 0,05 maka data
tersebut dikatakan tidak ada perbedaan. Hasil uji independent sample t-test pretest

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.13.
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Tabel 49 Hasll Uji Independent Sample T-Test Nilai Pretest Kelas

Eksperimen dan KelasKontrol

Significance

Data F | Sg| T | df

One-Sided p | Two-Sided p

PreTest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

3.622 | .842 | 3.622| 38 <,001 <,001

Sumber: IBM SPSS Satistic version 29

Berdasarkan tabel 4.9 bahwa data yang dipakai dalam hasil pengolahan uji
di atas yakni equal Variances assumed sebab dengan hasil varian homogeny dengan
nilai sig (2-tailed) berjumlah 0,001 < 0,05 hingga dikatakan ditemukan selisih hasil tes
mean kemampuan hasil belgjar. Selain itu didapat t hitung adalah 3.622 dilanjutkan
dengan dicari t tabel yang diperoleh sesuai nilai df yakni 38 sedangkan nilai taraf
sig 0,05/2 = 2.024. Kemudian hasil itulah yang digunakan sebagai cara mencari
nilai t;qpe; Statistic. Hasil yang ditemukan t,,;.; adalah 2.024 yang terdapat pada

lampiran.
2) Independent Sample T-Test PostTest Eksperimen dan PostTest K ontrol

Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil posttest pada kelas ekperimen
dan kelas kontrol. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan hasil belgjar siswa setelah penggunaan media animasi (treatment) pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol tanpa pemberian perlakuan. Analisis pada
penelitian ini dilakukan berdasarkan uji independent sample t-test dengan bantuan

program IBM SPSS Statistic Version 29. Adapun hasil dari analisis ini adalah

sebagai berikut.
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Tabel 4.10 Hasll Uji Independent Sample T-Test Nilai PostTest Kelas

Eksperimen dan KelasKontrol

oot . Sig T of | Significance _
One-Sided p | Two-Sided p
PodtTest Kelas Eksperimen | 15| 645 | 6.231 | 38 | <001 <,001
dan Kelas Kontrol

Sumber: IBM SPSS Satistic version 29

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai probabilitas lebih kecil
dari 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan hasil belajar dari kelas eksperimen
setelah adanya treatment dengan kelas kontrol tanpa adanya treatment. Akan

tetapi terdapat perbedaan pada t;qpe; yang dimana tpie,, POSttest bernilai 6.231

sedangkan pada t-hitung prettest bernilai 3.622.

Kemudian berdasarkan perbandingan nilali tpiryng dan tegpe , thitung

adalah 6.231 yang dibandingkan dengan nilai t,,p.; Sebesar 2.024 sehingga nilai

thitung MEMIliki nilai lebih kecil dari ttabel (6.231 > 2.024). Sehingga dari kedua

perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa data posttest yang diperoleh

terdapat perbedaan secara signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil analisis di atas dapat dinyatakan bahwa hipotesis (Ho) ditolak karena
tidak terdapat pengaruh dari penggunaan media animasi audio-visual terhadap
hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Lasepang Kabupaten Bantaeng.
Sedangkan hipotesis (Ha) diterima karena terdapat pengaruh dari penggunaan
animasi audio-visual terhadap hasil belgjar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres

Lasepang Kabupaten Bantaeng.
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B. Pembahasan

Pemerolehan data gambaran penggunaan media animasi audio-visual
melalui observasi pada proses pembelgjaran di kelas IV SD Inpres Lasepang
Kabupaten Bantaeng selama 3 kali pertemuan, yaitu pada pertemuan kedua, ketiga
dan keempat. Penggunaan animasi audio-visual pada pertemuan kedua dengan
materi yang dipelgjari yaitu mengenai gaya dan gerak benda, pada pertemuan
ketiga penggunaan media animasi audio-visual dengan pokok bahasan hubungan
gaya dan gerak benda dengan kehidupan sehari-hari, dan yang keempat materi
yang dipelgjari yaitu mengenai terhadap kehidupan sehari-hari. Adapun
Keterlaksanaan penggunaan media animasi audio-visual pada pertemuan kedua
adalah dengan pencapaian kategori efektif, dan keterlaksanaan penggunaan media
animas audio-visual, pada pertemuan ketiga adalah kategori sedang dan pada
pertemuan keempat adalah kategori sangat efektif. Sehingga berdasarkan data
yang didapatkan dapat menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pelaksanaan

proses pembelajaran.

Hasil pengamatan aktivitas murid kelas |V selama berlangsungnya
penelitian tercatat sikap yang terjadi pada setiap murid selama mengikuti proses
pembelgjaran dengan baik sebelum diterapkan media animasi audio-visual
maupun setelah diterapkannya media tersebut. Aktivitas murid diperoleh melalui
lembar observasi pada setigp pertemuan selama proses belagjar mengajar

berlangsung.

Selain itu, efek dari media animasi audio-visual dapat dilihat berdasarkan

hasil observasi siswa dan hasil posttest kelompok eksperimen lebih tinggi



54

daripada kelompok kontrol. Selain itu, berdasarkan indikator motivasi belgjar 1PA
kelompok eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik yaitu sebagian besar
siswa sudah aktif bertanya, berani menanggapi pernyataan teman dan guru, dapat
bekerja sama dengan baik dalam kelompok, dan percaya diri mempresentasikan
hasil diskus di depan kelas. Hal tersebut dinyatakan oleh Djamarah dan Zain
dalam (Sari & Samawi, 2014) bahwa penggunaan media animasi dalam
pembelejaran mmapu memberikan stimulus kepada siswa untuk lebih
bersemangat belgjar dan perhatianya terfokus pada materi. Selain itu, dengan
media animasi audio-visual ini kelompok eksperimen menunjukkan kerja
samanya antar anggota kelompok. Hal tersebut juga membuktikan pendapat
(Bisri, 2019) yang juga menyatakan bahwa dengan menggunakan media animasi
dalam pembelgjaran memiliki kemampuan untuk dapat memaparkan sesuatu yang

rumit untuk dijelaskan dengan menyajikan gambar dan kata-kata sgja.

Pada kelas kontrol pembelajaran menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab akibatnya tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki. Berdasarkan pedoman observasi
diperoleh hasil bahwa siswa yang aktif selama pembelgjaran adalah siswa yang
mempunyai prestasi tinggi di kelas daripada temanya yang lain. Selain hal
tersebut, hasil dari posttest dan pengamatan berdasarkan observasi menunjukkan
bahwa kelompok kontrol lebih rendah hasilnya dibandingkan dengan kelompok
eksperimen. Hal tersebut dikarenakan pengajaran dalam kelompok kontrol masih
didominasi dengan metode ceramah yang membuat siswa kurang tertarik terhadap

materi yang digjarkan.
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Kemudian untuk mengetahui hasil belgjar siswa maka dilakukan teknik
analisis data yaitu pengolahan data dengan menggunakan statistik deskriptif.
Hasil analisis deskriptif yang diuraikan pada hasil penelitian menunjukkan bahwa
media animasi audio-visual memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran 1PA kelas 1V di SD Inpres Lasepang, dilihat dari analisis statistik
deskriptif diperoleh nilai pretest kelas eksperimen adalah 40 dan yang tertinggi
adalah 80, sedangkan pada posttest kelas eksperimen diperoleh nilai terendah
adalah 65 dan nilai tertinggi adalah 100. Nilai rata-rata (mean) pretest 62.20
sedangkan pada posttest adalah 85.35. Menunjukkan bahwa sebelum penggunaan
media animasi audio-visual dalam pembelgaran IPA hasil belgar siswa
tergolong cukup. Namun setelah diterapkannya media animasi audio-visual hasil
belajar sisva meningkat menjadi sangat baik. Pada proses pembelgjaran
menggunakan media guru mempersiapkan terlebih dahulu materi gjar yang ingin
digunakan saat mengajar, termasuk RPP; LKPD serta penilaian.

Berdasarkan hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 60.1739 dan rata-
rata hasil belajar siswa kelas kontrol 32.4460. Hal tersebut segjalan dengan
pendapat Hamalik yang menyatakan bahwa “penggunaan media pembelajaran
dalam proses belgjar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belgjar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa” (Faisal Salim, 2020). Kemudian berdasarkan data statistik deskriptif dan
toeri pendukung dapat disimpulkan bahwa media pembelgjaran dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa.
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Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh penggunaan media animasi maka
dilakukan dengan analisis statistik inferensial. data hasil analisis inferensial, pada
penelitian ini dilakukan juga analisis statistik dengan melakukan uji hipotesis
penelitian menggunakan uji-t test. Namun sebelumnya, dilakukan terlebih dahulu
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas serta uji hipotesis
dengan alat bantu atistik versi 29.

Jka dilihat dari hasil uji normalitas menggunakan one sample
Kolmogorov-smirnov test menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh
pada pretest kelas kontrol adalah 0.850 dan nilai signifikan pada posttest kelas
kontrol adalah0.042. Kemudian nilai signifikan pada pretest kelas eksperimen
adalah 0.141 dan nilai signifikan pada posttest kelas eksperimen adalah 0.370.
Dimana jika nilai signifikan lebih besar dari > 0,05 maka data hasil penelitian
dinyatakan berdistribusi normal. Kemudian pada hasil uji homogenitas
menggunakan uji test of homogeneity of variance based on mean yang didapatkan
dari posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen, menunjukkan bahwa
nilai signifikan 0,645 dimana jika nilai signifikan lebih besar dari > 0,05 maka
data hasil penelitian dinyatakan homogen. uji hipotesis menggunakan independent
sample t test. Pada tabel di atas diperoleh thiwung = 3.622, sedangkan nilai tiane =
2.024. Berdasarkan hasil yang diperoleh karena thitung > ttabe (thitung = 3.622 > ttane =
2.024), dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima.

Proses pembelajaran melibatkan murid secara langsung dengan lingkungan
sekitar sesuai dengan materi yang diajarkan. Murid belgjar dengan bantuan

sumber belgjar yang kongkrit sehingga berpengaruh pada pemahaman murid
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mengenai materi yang digjarkan. Murid mendapatakan kesempatan merasakan
secara langsung hal yang dipahami dalam teori. Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh serta hasil observasi yang telah
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelgjaran dapat
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelajaran IPA dengan materi

gaya dan gerak bendakelas 1V di SD Inpres lasepang Kabupaten Bantaeng.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa

hal antaralain:

1.

Hasil belgjar siswva setelah penggunaan media animasi lebih meningkat, hal
tersebut terbukti dengan adanya perbedaan secara signifikan dari nilai rata-
rata hasil belgjar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dimana
kelas eksperimen lebih meningkat dibanding dengan kelas kontrol.

Terdapat pengaruh penggunaan media animasi audio-visual, hal tersebut
terbukti dengan adanya perbedaan yang signifikan nilai rata-rata dari posttest
kelas eksperimen sebesar 85.35 dan posstest kelas kontrol sebesar 65.70

setelah menerapkan media animasi.

Saran
Bagi Pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan bacaan baik dalam melakukan
penelitian maupun hanya sekedar menambah ilmu dan bisa menjadi solusi
terbaik.
Bagi Guru, hendaknya menggunakan media animasi ini sebagai salah satu
aternatif penyampaian informasi dalam proses pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa.
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K elas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Inpres Lasepang

Kelas/ Semester -1V /11 (Dua)

Tema8 : Daerah Tempat Tinggalku

Sub Tema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku

Muatan : Bahasa Indonesia dan I1PA

Pembelajaran Ke 01

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompotens Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, satuan, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual mendengar, melihat, membaca dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatanya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat
bermain.

4. Manyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak
mulia.

B. Kompotens Dasar Dan Indikator Pencapaian K ompotens

Bahasa Indonesia

K ompotens Dasar (KD) Indikator

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang

3.9.1 Menguraikan tokoh-tokoh yang

terdapat pada teks fiksi. terdapat pada teks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil indentifikasi | 49-1 Menyajikan hasil identifikas
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks tokoh-tokoh yang terdapat pada teks

fiksi secaralisan, tulis, dan visual.

fiksi secaratertulis.




IPA
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Kompotens Dasar (KD)

Indikator

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak

3.4.1 Menemukan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan sekitar.
3.4.2 Menghubungkan gaya dengan

pada peristiwa dilingkungan sekitar. gerak pada peristiwa di lingkunga
sekitar.
4.4.1 Menunjukkan hasil percobaan

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak.

tentang hubungan antara gaya dan
gerak secara lisan.

IPS
K ompotensi Dasar (K D) Indikator
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi
dan hubungannya dengan berbagai | 3.3.1 Mengelompokkan jenis-jenis

bidang pekerjaan serta kehidupan sosial
dan budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi.

pekerjaan yang menghasilkan barang
dan jasa.

4.3 Menygiikan hasil identifikasi
kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi

4.3.1 Mempresentasikan jenis-jenis
pekerjaan yang menghasilkan barang
dan jasa.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mengamati teks bacaan, siswa dapat menguraikan tokoh-tokoh yang

terdapat padateks fiksi dengan benar.

2. Melalui unjuk kerja, siswa dapat menyajikan hasil identifikasi tokoh-tokoh
padateks fiksi secaralisan, tulis dan visual dengan benar.

3. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menemukan gaya dan gerak pada
peristiwa di lingkungan sekitar dengan benar.

4. Melalui penugasan, siswa dapat menghubungkan gaya dan gerak benda pada
peristiwa di lingkungan sekitar dengan benar.

5. Melalui kerja kelompok, siswva dapat menunjukkan hasil percabaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak secara lisan dengan benar.

D. Materi Pembelajaran
Hubungan Gaya dan Gerak




E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
Pendekatan Pembelgjaran : Saintifik, Kooperatif

: Kooperatif learning tipe example non example

: Simulasi, tanya jawab, penugasan dan ceramah

Model Pembelgjaran
Metode Pembelajaran

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

89

K egiatan

Deksrips

Alokas
Waktu

Pendahuluan

. Guru membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa dan mengecek kehadiran
siswa

. Guru mengajak siswa untuk memulai

pembelajaran dengan membaca do’a
yang dipimpin oleh salah satu siswa.

. Guru mengajak siswa menyanyikan

lagu Indonesia Raya sebagai
penguatan tentang semangat
kebangsaan.

. Guru  memberikan  pemahaman

mengenai topik pembelajaran yang
akan dipelgjari.

. Guru kemudian menjelaskan tujuan,

manfaat dan aktifitas pembelgjaran
yang akan dilakukan.

. Sebelum masuk ke materi guru

terlebih dahulu menggali
pengetahuan awal siswa dengan
melakukan tanya jawab terkait gaya
dan gerak..

10 Menit

I nti

. Guru kemudian menampilkan video

animasi berupa tentang berbagai
macam contoh mengenai pengaruh
gayaterhadap gerak benda.

. Guru mengarahkan siswa mengamati

dan memahami video animasi
tersebut.

. Setelah siswa mengamati dan

memahmi video yang ditampilkan
guru membagi siwa ke dalam
beberapa kelompok.

. Kemudian guru membagikan LKPD

kepada siswa sebagai panduan siswa
dalam mengerjakan tugas yang akan
diberikan.

50 Menit
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10.

Guru meminta siswa  untuk
memperhatikan petunjuk yang ada
pada LKPD serta memberikan
penjelasan singkat mengenai apa
yang akan dilakukan  siswa
selanjutnya.

Setelah siswa memahami
petunjuknya barulah guru meminta
siswa untuk melakukan pengamatan
dengan teman kelompok.

Setelah  melakukan  pengamatan
siswa menuliskan hasil
pengamatanya pada format yang
tercantum pada LKPD.

Setelah siswa melakukan
pengamatan dan telah
menuliskannya ~ siswa  diminta
mempersentasikan hasil
kelompoknya secara bergantian.
Kemudian guru melusurkan hasil
pengamatan siswa mengenai
hubungan gaya dan gerak benda jika
terdapat kekeliruan.

Selanjutnya  guru  memberikan
apresiasi  kepada siswa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.

Penutup

Guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
berlangsung.

Kemudian guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah
dipelagjari.

Guru memberikan umpan balik serta
pesan singkat yang akan berpengaruh
kepada siswa.

Guru dan siswa menutup
pembelgjaran dengan mengarahkan
salah satu siswa memimpin do’a.

10 Menit

G. Media/ Alat, Bahan Dan Sumber Belajar

Media/ Alat
Sumber Belgjar

: Media Animasi Audio-Visual
: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 8 : Daerah
Tempat Tinggalku, Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.




. Penilaian
Teknik Penilaian
Bentuk Penilaian
a. Afektif
b. Kognitif
c. Psikomotorik
Instrumen Penilaian

Wali Kelas
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: Tesdan Non Tes

: Observasi / Pengamatan
: TesTertulis

: Kinerja

: Pilihan Ganda
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K elas Eksperimen

Satuan Pendidikan
Kelas/ Semester
Tema8

Sub Tema 3
Muatan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

: SD Inpres Lasepang

21V /1l (Dua)

: Daerah Tempat Tinggalku

: Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
: Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP

Pembelajaran Ke 12

Alokasi Waktu

A.

1.
2.

B.

1 2 x 35 Menit

Kompotens Inti

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.
Memahami pengetahuan factual dengan cara mendengar, melihat, membaca
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatanya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah
dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak
mulia.

Kompotens Dasar Dan Indikator Pencapaian K ompotensi

Bahasa Indonesia

K ompotens Dasar (K D) Indikator

3.9 Mencermati
terdapat padateks fiksi.

3.9.1 Menguraikan tokoh-tokoh yang

tokoh-tokoh yang
terdapat padateks fiksi.

49.1 Menyajikan hasil identifikasi

4.9 Menyampaikan hasil indentifikasi
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secaralisan, tulis, dan visual.

tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secaratertulis.




IPA
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Kompotens Dasar (KD)

Indikator

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak
pada  peristiwva  dilingkungan
sekitar.

3.4.1 Menemukan gaya dengan gerak
pada perisiwa di lingkungan
sekitar.

3.4.2 Menghubungkan gaya dengan
gerak pada persitiwa di lingkungan
sekitar

4.5 Menyajikan hasil percobaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak.

4.5.1 Menunjukkan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak secara lisan.

SBdP

Kompotens Dasar (KD)

Indikator

3.4 Mengetahui gambar dan bentuk tiga
dimensi.

3.4.1 Menentukan gambar dan bentuk
tigadimensi.

4.6 Menggambar dan membentuk tiga
dimensi.

4.6.1 Membuat dan membentuk tiga
dimensi.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mengamati teks bacaan, siswa dapat menguraikan tokoh-tokoh yang

terdapat padateks fiksi dengan benar.

2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menemukan dan menghubungkan gaya
dan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan benar.

3. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan hasil percabaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak secara lisan dengan benar.

4. Melaui Pengamatan,
dimensi dengan benar.
5. Melalui unjuk Kerja,
dimensi dengan benar.

D. Materi Pembelajaran
Hubungan Gaya dan Gerak

siswa dapat menentukan gambar dan bentuk tiga

siswa dapat membuat gambar dengan bentuk tiga




E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
Pendekatan Pembelgjaran : Saintifik, Kooperatif

: Kooperatif learning tipe example non example

: Simulasi, tanya jawab, penugasan dan ceramah

Model Pembelgjaran
Metode Pembelajaran

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
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K egiatan

Deksrips

Alokas
Waktu

Pendahuluan

. Guru membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa dan mengecek kehadiran
siswa.

. Guru mengajak siswa untuk memulai

pembelajaran dengan membaca do’a
yang dipimpin oleh salah satu siswa.

. Guru mengajak siswa menyanyikan

lagu Indonesia Raya sebagai
penguatan tentang semangat
kebangsaan.

. Guru  memberikan  pemahaman

mengenai  topik pembelajaran yang
akan dipelgjari dengan mengaitkan
topik pembelgjaran sebelumnya.

. Guru kemudian menjalaskan tujuan,

manfaat dan aktifitas pembelgjaran
yang akan dilakukan.

10 Menit

Inti

. Guru kemudian menampilkan video

animasi berupa tentang berbagai
macam contoh mengenai pengaruh
gayaterhadap gerak benda.

. Guru mengarahkan siswa mengamati

dan memahami video animasi
tersebut.

. Setelah siswa mengamati dan

memahmi video yang ditampilkan
guru membagi siwa ke dalam
beberapa kelompok.

. Kemudian guru membagikan LKPD

kepada siswa sebagai panduan siswa
dalam mengerjakan tugas yang akan
diberikan.

. Guru meminta  siswa  untuk

memperhatikan petunjuk yang ada
pada LKPD serta memberikan

50 Menit
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penjelasan singkat mengenai apa
yang akan dilakukan siswa
selanjutnya.

6. Setelah siswa memahmi petunjuknya
barulah guru meminta siswa untuk
melakukan  pengamatan  dengan
teman kelompok.

7. Setelah melakukan  pengamatan

siswa menuliskan hasil
pengamatanya pada format yang
tercantum pada LKPD.

8. Setelah siswa melakukan
pengamatan dan telah
menuliskannya  siswa  diminta
mempersentasikan hasil

kelompoknya secara bergantian.

9. Kemudian guru melusurkan hasil
pengamatan siswa mengenai
hubungan gaya dan gerak benda jika
terdapat kekeliruan.

10. Selanjutnya  guru  memberikan
apresiasi  kepada siswa dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.

Penutup

1. Guru melakukan refleksi atas
pembelgjaran yang telah
berlangsung.

2. Kemudian guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah
dipelgjari. 10 Menit

3. Guru memberikan umpan balik serta
pesan singkat yang akan berpengaruh
kepada siswa.

4. Guru dan siswa menutup
pembelgjaran dengan mengarahkan
salah satu siswa memimpin do’a.

G. Media/ Alat, Bahan Dan Sumber Belajar

Media/ Alat
Sumber Belgjar

: Media Animasi Audio-Visual

: Buku Guru dan Buku SiswaKelas 1V, Tema 8 : Daerah
Tempat Tinggalku, Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.




. Penilaian
Teknik Penilaian
Bentuk Penilaian
a. Afektif
b. Kognitif
c. Psikomotorik
Instrumen Penilaian

Wali Kelas
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: Tesdan Non Tes

: Observasi / Pengamatan
: TesTertulis

: Kinerja

: Pilihan Ganda

Bantacng, 18 Juli 2023

Mahasiswa

NIM. 105401149819
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Inpres Lasepang
Kelas/ Semester -1V /11 (Dua)
Tema8 : Daerah Tempat Tinggalku
Sub Tema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Muatan : PPKN, IPA dan IPS
Pembelajaran Ke 3
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompotens Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mendengar, melihat, membaca
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatanya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah

dan tempat bermain.

4. Menyagjikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak

mulia

B. Kompotens Dasar Dan Indikator Pencapaian K ompotens

PPKN

K ompotens Dasar (K D) Indikator
3.3 Menjelaskan manfaat kebergaman | 3.3.1  Mengetahui  sikap  untuk
karakteristik individu dalam kehidupan | menghadapi  perbedaan karakteristik
sehari-hari. antarteman.
4.3 Mengemukakan manfaat 431 Menvarmoaikan manfaat
keberagaman  karakteristik  individu | > yamp

dalam kehidupan sehari-hari.

perbedaan karakteristik antar teman.
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Kompotens Dasar (KD)

Indikator

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak
pada peristiwa dilingkungan sekitar.

3.4.1 Menemukan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan sekitar.
3.4.2 Menghubungkan gaya dengan
gerak pada persitiwa di lingkungan
sekitar

4.5 Menyajikan hasil percobaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak.

45.1 Menunjukkan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak secara lisan.

IPS
K ompotensi Dasar (K D) Indikator
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi
dan hubungannya dengan berbagai | 3.3.1 Mengelompokkan jenis-jenis

bidang pekerjaan serta kehidupan sosial
dan budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi.

pekerjaan yang menghasilkan barang
dan jasa.

4.3 Menygiikan hasil identifikasi
kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi

4.3.1 Mempresentasikan jenis-jenis
pekerjaan yang menghasilkan barang
dan jasa.

C. Tujuan Pembelajaran
1

Dengan mengamati penjelasan dan juga video animasi yang ditampilkan oleh
guru, siswa mampu memahami gaya dan gerak benda yang ada disekitarnya.
2. Memalui penjelasan dari guru, siswa dapat mengetahui dan memahami jenis-
jenis pekerjaan yang dapat menghasilkan barang dan jasa
3. Dengan memahami gaya dan gerak benda, siswa mampu menghubungkannya
dengan jenis-jenis pekerjaan yang ada dilingkungan sekitar.

D. Materi Pembelajaran
1. Hubungan Gaya dan Gerak

2. Jenisjenis pekerjaan yang menghasilkan barang dan jenis-jenis perkerjaan

yang menghasilkan jasa.




E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
Pendekatan Pembelgjaran : Saintifik, Kooperatif

Model Pembelgjaran
Metode Pembelajaran

ceramah
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: Kooperatif learning tipe example non example

Permainan, tanya jawab, penugasan dan

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelaj aran

K egiatan

Deksrips

Alokas
Waktu

Pendahuluan

. Guru membuka pelagjaran dengan

mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa dan mengecek kehadiran
siswa.

. Guru mengajak siswa untuk memulai

pembelajaran dengan membaca do’a
yang dipimpin oleh salah satu siswa.

. Guru mengajak siswa menyanyikan

lagu Indonesia Raya sebagai
penguatan tentang semangat
kebangsaan.

. Guru  memberikan  pemahaman

mengenai topik pembelajaran yang
akan dipelgjari dengan mengaitkan
topik pembelgjaran sebelumnya.

. Guru kemudian menjalaskan tujuan,

manfaat dan aktifitas pembelgjaran
yang akan dilakukan.

10 Menit

Inti

. Guru memberikan pelajaran

mengenai gaya gerak  sesuai
pelajaran yang telah dipelajari.

. Mengajak siswa untuk keluar kelas

gunu mencari benda yang dapat
menghasilkan gaya dan gerak.

. Kemudian siswa diarahkan

memperagakan gaya dan gerak
didepan teman-temannya  sesuai
benda yang mereka temukan diluar
kelas.

. Setelah  satu  persatu  sSiswa

memperagakan gaya dan gerak
sesuai benda yang mereka temukan,
selanjutnya guru meluruskan apa
yang telah mereka kerjakan.

. Selanjutnya siswa diarahkan

membeca materi pada  buku

50 Menit
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mengenai jenis-jenis pekerjaan yang
menghasilkan jasa.

6. Setelah itu siswa diarahkan untuk
menemukan jenis pekerjaan yang
disekitar lingkungnya yang
menghasilkan barang dan jasa.

7. Kemudian guru dan siswa bersama-
sama mengaitkan hubungan gaya dan
gerak dengan jenis-jenis pekerjaan
yang ada dilingkungan sekitar.

1. Guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
berlangsung.

2. Kemudian guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. 10 Menit

3. Guru memberikan umpan balik serta
pesan singkat yang akan berpengaruh
kepada siswa.

4. Guru dan siswa menutup
pembelgjaran dengan mengarahkan
salah satu siswa memimpin do’a.

Penutup

. Media/ Alat, Bahan Dan Sumber Belajar

Media/ Alat : Media Animasi Audio-Visual

Sumber Belgjar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 8 : Daerah
Tempat Tinggalku, Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

. Penilaian
Teknik Penilaian : Tesdan Non Tes
Bentuk Penilaian
a. Afektif : Observasi / Pengamatan
b. Kognitif : TesTertulis
c. Psikomotorik  : Kinerja

Instrumen Penilaian : Pilihan Ganda
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Bantacng, 18 Juli 2023

Wali Kelas Mahasiswa

NIP. 197901122014102002
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KelasKontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Inpres Lasepang

Kelas/ Semester -1V /11 (Dua)

Tema8 : Daerah Tempat Tinggalku

Sub Tema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku

Muatan : BahasaIndonesia, IPA dan IPS

Pembelajaran Ke 01

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompotens Inti

1.
2.

B.

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, satuan, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.
Memahami pengetahuan faktual mendengar, melihat, membaca dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatanya dan benda-benda yang dijumoainya di rumah, sekolah dan tempat
bermain.

Manyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak
mulia.

K ompotens Dasar Dan Indikator Pencapaian K ompotensi

Bahasa Indonesia

K ompotensi Dasar (K D) Indikator

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang

3.9.1 Menguraikan tokoh-tokoh yang

terdapat pada teks fiksi. terdapat padateks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil indentifikasi
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secaralisan, tulis, dan visual.

49.1 Menyajikan hasil identifikasi
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi secaratertulis.
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Kompotens Dasar (KD)

Indikator

enghubungkan gaya dengan gerak pada
peristiwa dilingkungan sekitar.

Menemukan gaya dengan gerak pada
peristiwa di lingkungan sekitar.
Vienghubungkan gaya dengan gerak pada
peristiwa di lingkunga sekitar.

vienyajikan hasil percobaan
hubungan antara gaya dan gerak.

tentang

Menunjukkan hasil percobaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak secara
lisan.

IPS
K ompotens Dasar (K D) Indikator
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi
dan hubungannya dengan berbagai | 3.3.1 Mengelompokkan jenis-jenis

bidang pekerjaan serta kehidupan sosial
dan budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi.

pekerjaan yang menghasilkan barang
dan jasa.

4.3 Menyagikan hasil identifikasi
kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi

4.3.1 Mempresentasikan jenis-jenis
pekerjaan yang menghasilkan barang
dan jasa.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan mengamati teks bacaan, siswa dapat menguraikan tokoh-tokoh yang
terdapat padateks fiksi dengan benar.

2. Melalui unjuk kerja, siswa dapat menjikan hasil identifikasi tokoh-tokoh pada
teks fiksi secara lisan, tulis dan visual dengan benar.

3. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menemukan gaya dan gerak pada
peristiwa di lingkungan sekitar dengan benar.

4. Melalui penugasan, siswa dapat menghubungkan gaya dan gerak benda pada
peristiwa di lingkungan sekitar dengan benar.

5. Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan hasil percabaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak secara lisan dengan benar.

D. Materi Pembelajaran

Hubungan Gaya dan Gerak




E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
Pendekatan Pembelgjaran : Saintifik, Kooperatif

Model Pembelgjaran
Metode Pembelajaran

: Konvensional

: Ceramah, diskusi dan tanya jawab.

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

104

K egiatan

Deksrips

Alokas
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pelgjaran dengan
mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa dan mengecek kehadiran
siswa.

Guru mengajak siswa untuk memulai
pembelajaran dengan membaca do’a
yang dipimpin oleh salah satu siswa.

Guru mengajak siswa menyanyikan
lagu Indonesia Raya sebagai
penguatan tentang semangat
kebangsaan.

Guru  memberikan  pemahaman
mengenai topik pembelajaran yang
akan dipelgjari.

Guru kemudian menjalaskan tujuan,
manfaat dan aktifitas pembelgjaran
yang akan dilakukan.

Sebelum masuk ke materi guru
terlebih dahulu menggali
pengetahuan awal siswa dengan
melakukan tanya jawab terkait gaya
dan gerakan.

10 Menit

Inti

Guru menjelaskan materi terkait
hubungan gaya dan gerak benda.
Siswa memperhatikan penjelasan
dari guru terkait hubungan gaya dan
gerak benda.

Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk bertanya terkait
materi yang kurang diapahami.

Guru dan siswa melakukan kegaiatan
tanya jawab terkait hubungan gaya
dan gerak benda.

Kemudian guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok.
Selanjutnya guru  membagikan
LKPD kepada setiap kelompok.

50 Menit
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7. Guru meminta siswa memperhatikan
setigp petunjuk yang ada pada
LKPD, selanjutnya siswa diarahkan
untuk mengerjakan semua kegiatan
yang ada pada LKPD tersebut.

8. Setelah siswa menyelesaikan semua
kegiatan pada LKPD, siswa diminta
untuk  mempersentasekan  hasil
kelopoknya masing-masing secara
bergantian.

9. Kemudian guru meluruskan kembali
hasil kerja siswa mengenai hubungan
gaya dan gerak benda jika terdapat
kekeliruan.

10. Guru memberikan apresiasi kepada
siswa dalam mengerjakan tugas yang
diberikan.

1. Guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
berlangsung.

2. Kemudian guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah

dipelgjari. 10 Menit

TR 3. Guru memberikan umpan balik serta
pesan singkat yang akan berpengaruh
kepada siswa.

4. Guru dan siswa menutup
pembelgjaran dengan mengarahkan
salah satu siswa memimpin do’a.

. Media/ Alat, Bahan Dan Sumber Belajar

Media/ Alat : Teks Bacaan

Sumber Belgjar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas |V, Tema 8 : Daerah
Tempat Tinggalku, Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

. Penilaian
Teknik Penilaian : Tesdan Non Tes
Bentuk Penilaian
a Afektif : Observasi / Pengamatan
b. Kognitif : TesTertulis
c. Psikomotorik  : Kinerja

Instrumen Penilaian : Pilihan Ganda
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K elas K ontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Inpres Lasepang

Kelas/ Semester -1V /11 (Dua)

Tema8 : Daerah Tempat Tinggalku

Sub Tema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Muatan : Bahasa Indonesia, |PA dan SBdP
Pembelajaran Ke 12

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A.

1.
2.

B.

Kompotens Inti

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, satuan, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.
Memahami pengetahuan faktual mendengar, melihat, membaca dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatanya dan benda-benda yang dijumoainya di rumah, sekolah dan tempat
bermain.

Manyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak
mulia.

K ompotens Dasar Dan Indikator Pencapaian K ompotensi

Bahasa Indonesia

K ompotens Dasar (KD) Indikator

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang

3.9.1 Menguraikan tokoh-tokoh yang

terdapat pada teks fiksi. terdapat pada teks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil indentifikasi | 49-1 Menyajikan hasil identifikas
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks tokoh-tokoh yang terdapat pada teks

fiksi secaralisan, tulis, dan visual.

fiksi secaratertulis.
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Kompotens Dasar (KD)

Indikator

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak
pada  peristiwva  dilingkungan
sekitar.

3.4.1 Menemukan gaya dengan gerak
pada perisiwa di lingkungan
sekitar.

3.4.2 Menghubungkan gaya dengan
gerak pada peristiwa di lingkunga
sekitar.

4.8 Menyajikan hasil percobaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak.

4.8.1 Menunjukkan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak secara lisan.

SBdP
K ompotensi Dasar (K D) Indikator
3.4.1 Menentukan gambar dan bentuk
3.4 Mengetahui gambar dan bentuk tiga tiga dimensi.

dimensi.

4.9 Menggambar dan membetuk tiga
dimensi.

4.9.1 Membuat dan membentuk tiga
dimensi.

C. Tujuan Pembelajaran

Dengan mengamati teks bacaan, siswa dapat menguraikan tokoh-tokoh yang
terdapat padateks fiksi dengan benar.

Melalui unjuk kerja, siswa dapat menjikan hasil identifikasi tokoh-tokoh pada
teks fiksi secara lisan, tulis dan visual dengan benar.

Melalui penjelasan guru, siswa dapat menemukan gaya dan gerak pada
peristiwa di lingkungan sekitar dengan benar.

Melalui penugasan, siswa dapat menghubungkan gaya dan gerak benda pada
peristiwa di lingkungan sekitar dengan benar.

Melalui kerja kelompok, siswa dapat menunjukkan hasil percabaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak secara lisan dengan benar.

Melalui pengamatan, siswa dapat menentukan gambar dan bentuk tiga
dimensi dengan benar.
Melalui unjuk Kkerja,
dimensi dengan benar.

siswa dapat membuat gambar dengan bentuk tiga

Materi Pembelajaran
Hubungan Gaya dan Gerak



E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
Pendekatan Pembelgjaran : Saintifik, Kooperatif

Model Pembelgjaran
Metode Pembelajaran

: Konvensional

: Ceramah, diskusi dan tanya jawab.

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
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K egiatan

Deksrips

Alokas
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pelgjaran dengan
mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa dan mengecek kehadiran
siswa.

Guru mengajak siswa untuk memulai
pembelajaran dengan membaca do’a
yang dipimpin oleh salah satu siswa.
Guru mengajak siswa menyanyikan
lagu Indonesia Raya sebagai
penguatan tentang semangat
kebangsaan.

Guru  memberikan  pemahaman
mengenai topik pembelajaran yang
akan dipelgjari dengan mengaitkan
topik pembelgjaran sebelumnya.
Guru kemudian menjalaskan tujuan,
manfaat dan aktifitas pembelgjaran
yang akan dilakukan.

10 Menit

Inti

Guru menjelaskan materi terkait
hubungan gaya dan gerak benda.
Siswa memperhatikan penjelasan
dari guru terkait hubungan gaya dan
gerak benda.

Guru  memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk bertanya terkait
materi yang kurang diapahami.

Guru dan siswa melakukan kegaiatan
tanya jawab terkait hubungan gaya
dan gerak benda.

Kemudian guru membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok.
Selanjutnya  guru  membagikan
LKPD kepada setiap kelompok.

Guru meminta siswa memperhatikan
setigp petunjuk yang ada pada
LKPD, selanjutnya siswa diarahkan
untuk mengerjakan semua kegiatan

50 Menit
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yang ada pada LKPD tersebut.

8. Setelah siswa menyelesaikan semua
kegiatan pada LKPD, siswa diminta
untuk  mempersentasekan  hasil
kelopoknya masing-masing secara
bergantian.

9. Kemudian guru meluruskan kembali
hasil kerja siswa mengenai hubungan
gaya dan gerak benda jika terdapat
kekeliruan.

10. Guru memberikan apresiasi kepada
siswa dalam mengerjakan tugas yang
diberikan.

1. Guru melakukan refleksi atas
pembelgjaran yang telah
berlangsung.

2. Kemudian guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah

dipelajari. 10 Menit

LEp 3. Guru memberikan umpan balik serta
pesan singkat yang akan berpengaruh
kepada siswa.

4. Guru dan siswa menutup
pembelgjaran dengan mengarahkan
salah satu siswa memimpin do’a.

G. Media/ Alat, Bahan Dan Sumber Belajar
Media/ Alat : Teks Bacaan
Sumber Belgjar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 8 : Daerah
Tempat Tinggalku, Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian : Tesdan Non Tes

2. Bentuk Penilaian
a.  Afektif : Observasi / Pengamatan
b. Kognitif : TesTertulis
c. Psikomotorik : Kinerja

3. Instrumen Penilaian : Pilihan Ganda
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KelasKontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : SD Inpres Lasepang

Kelas/ Semester -1V /11 (Dua)

Tema8 : Daerah Tempat Tinggalku

Sub Tema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku

Muatan : PPKN dan IPA

Pembelajaran Ke 3

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompotens Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mendengar, melihat, membaca
dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatanya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah

dan tempat bermain.

4. Menyagjikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak

mulia

B. Kompotens Dasar Dan Indikator Pencapaian K ompotens

PPKN

K ompotens Dasar (K D) Indikator
3.3 Menjelaskan manfaat kebergaman | 3.3.1  Mengetahui  sikap  untuk
karakteristik individu dalam kehidupan | menghadapi  perbedaan karakteristik
sehari-hari. antarteman.
4.3 Mengemukakan manfaat 431 Menvarmoaikan manfaat
keberagaman  karakteristik  individu | > yamp

dalam kehidupan sehari-hari.

perbedaan karakteristik antar teman.
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Kompotens Dasar (KD)

Indikator

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak
pada peristiwa dilingkungan sekitar.

3.4.1 Menemukan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan sekitar.
3.4.2 Menghubungkan gaya dengan
gerak pada persitiwa di lingkungan
sekitar

4.5 Menyajikan hasil percobaan tentang
hubungan antara gaya dan gerak.

45.1 Menunjukkan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan
gerak secara lisan.

IPS
K ompotensi Dasar (K D) Indikator
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi
dan hubungannya dengan berbagai | 3.3.1 Mengelompokkan jenis-jenis

bidang pekerjaan serta kehidupan sosial
dan budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi.

pekerjaan yang menghasilkan barang
dan jasa.

4.3 Menygiikan hasil identifikasi
kegiatan ekonomi dan hubungannya
dengan berbagai bidang pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai provinsi

4.3.1 Mempresentasikan jenis-jenis
pekerjaan yang menghasilkan barang
dan jasa.

C. Tujuan Pembelajaran
1

Dengan mengamati penjelasan dan juga video animasi yang ditampilkan oleh
guru, siswa mampu memahami gaya dan gerak benda yang ada disekitarnya.
2. Memalui penjelasan dari guru, siswa dapat mengetahui dan memahami jenis-
jenis pekerjaan yang dapat menghasilkan barang dan jasa
3. Dengan memahami gaya dan gerak benda, siswa mampu menghubungkannya
dengan jenis-jenis pekerjaan yang ada dilingkungan sekitar.

D. Materi Pembelajaran
1. Hubungan Gaya dan Gerak

2. Jenisjenis pekerjaan yang menghasilkan barang dan jenis-jenis perkerjaan

yang menghasilkan jasa.




E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
Pendekatan Pembelgjaran : Saintifik, Kooperatif
: Kooperatif learning tipe example non example
Permainan, tanya jawab, penugasan dan

Model Pembelgjaran
Metode Pembelajaran

ceramah

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelaj aran
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K egiatan

Deksrips

Alokas
Waktu

Pendahuluan

. Guru membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa dan mengecek kehadiran
siswa.

. Guru mengajak siswa untuk memulai

pembelajaran dengan membaca do’a
yang dipimpin oleh salah satu siswa.

. Guru mengajak siswa menyanyikan

lagu Indonesia Raya sebagai
penguatan tentang semangat
kebangsaan.

. Guru  memberikan  pemahaman

mengenai topik pembelajaran yang
akan dipelgjari dengan mengaitkan
topik pembelgjaran sebelumnya.

. Guru kemudian menjalaskan tujuan,

manfaat dan aktifitas pembelgjaran
yang akan dilakukan.

10 Menit

Inti

. Guru memberikan pelajaran

mengenai gaya gerak  sesuai
pelajaran yang telah dipelagjari.

. Mengajak siswa untuk keluar kelas

gunu mencari benda yang dapat
menghasilkan gaya dan gerak.

. Kemudian siswa diarahkan

memperagakan gaya dan gerak
didepan teman-temannya  sesuai
benda yang mereka temukan diluar
kelas.

. Setelah  satu  persatu  Siswa

memperagakan gaya dan gerak
sesuai benda yang mereka temukan,
selanjutnya guru meluruskan apa
yang telah mereka kerjakan.

. Selanjutnya siswa diarahkan

membeca materi pada  buku

50 Menit
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mengenai jenis-jenis pekerjaan yang
menghasilkan jasa.

6. Setelah itu siswa diarahkan untuk
menemukan jenis pekerjaan yang
disekitar lingkungnya yang
menghasilkan barang dan jasa.

7. Kemudian guru dan siswa bersama-
sama mengaitkan hubungan gaya dan
gerak dengan jenis-jenis pekerjaan
yang ada dilingkungan sekitar.

1. Guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah
berlangsung.

2. Kemudian guru bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. 10 Menit

3. Guru memberikan umpan balik serta
pesan singkat yang akan berpengaruh
kepada siswa.

4. Guru dan siswa menutup
pembelgjaran dengan mengarahkan
salah satu siswa memimpin do’a.

Penutup

. Media/ Alat, Bahan Dan Sumber Belajar

Media/ Alat : Media Animasi Audio-Visual

Sumber Belgjar  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV, Tema 8 : Daerah
Tempat Tinggalku, Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

. Penilaian
Teknik Penilaian : Tesdan Non Tes
Bentuk Penilaian
a. Afektif : Observasi / Pengamatan
b. Kognitif : Tes Tertulis
c. Psikomotorik  : Kinerja

Instrumen Penilaian : Pilihan Ganda
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Bantaeng, 18 Juli 2023
Wali Kelas Mahasiswa

NIM. 1054011719819

engetahni
Inpres Lasepang




LAMPIRAN B.2

LEMBAR KETERLAKSANAAN PROSES
PEMBELAJARAN
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Satuan Pendidikan  : SD Inpres Lasepang

Mata Pelgjaran - lImu Pengetahuan Alam (1PA)
Peneliti : Sitti Zahra Amalia Faisal
Observer : Nur Aenun Fadillah

A. Petunjuk
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Kami mohon, kiranya bapak/Ibu memberikan penilaian pengamatan aktivitas

mahasiswi.

Untuk penilaian ditinjau  dari

beberapa aspek, dimohon bapak/Ibu

memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian

bapak/I bu.

Skala penilaian
1 = tidak sesuai
2 = cukup sesuai

3 = sesuai
4 = sangat sesual

No

Aspek Yang
Diamati

Indikator Penilaian

Pertemuan

2

3

Guru  membuka  pembelgaran
dengan salam dan berdoa.

Guru mengecek kesigpan siswa
dengan mengabsen kehadiran siswa.

Guru membimbing untuk
menyanyikan lagu Nasional.

SN N A

Pembuka

Guru menjelaskan tujuan
pembelgjaran dan aktifitas yang akan
dilakukan.

Guru terlebih dahulu menggali
pemahaman siswa terkait materi
yang akan dipelajari.

Guru  memberikan  pemahaman
mengenai topik pembelajaran yang
akan dipelajari.

Penyampaian
materi
menggunakan
media animasi

Mengarahkan siswa untuk
mengamati dan memahami video
animasi terkait materi hubungan
gaya dengan gerak benda pada
peristiwa di lingkungan sekitar
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. Menjelaskan hubungan gaya dengan

gerak benda pada peristiwva di
lingkungan sekitar.

. Menjelaskan macam-macam

pengaruh gaya terhadap gerak benda
pada peristiwa di lingkungan sekitar.

. Menjelaskan contoh pengaruh gaya

terhadap gerak benda pada peristiwa
di lingkungan sekitar.

. Guru mengarahkan siswa untuk

membuat kelompok.

. Guru membagikan LKPD kepada

siswa serta mengarahkannya untuk
mengerjakan.

. Guru meminta  siswa  untuk

mempersentasekan hasil dari kerja
kelompoknya.

. Memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

Umpan Balik

. Memberikan kesempatan kepada

siswa lain untuk memberi tanggapan

. Memberi apresiasi kepada setiap

SIswa

. Guru bersama siswa menyimpulkan

materi yang telah dipelgjari.

. Guru mengarahkan siswa untuk

mengumpukan hasil pengamatanya.

Penutup

. Guru memberikan tugas kepada

siswa mengenai materi yang telah
dipelgjari.

. Guru menutup pembelajaran dan

berdoa bersama serta memberikan
salam.

Jumlah

27

Total

71

Aktivitas Guru =

jumlah skor yang diperoleh

X100

jumlah skor maksimal

Aktivitas Guru = % X100 = 88,75




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Satuan Pendidikan  : SD Inpres Lasepang

Mata Pelgjaran
Peneliti
Observer

Petunjuk

- llmu Pengetahuan Alam (1PA)
: Sitti Zahra Amalia Faisal
: Nur Aenun Fadillah
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Kami mohon, kiranya bapak/Ibu memberikan penilaian pengamatan aktivitas

mahasiswi.
Untuk penilaian

bapak/I bu.
Skala penilaian

1 = tidak sesuai
2 = cukup sesuai

ditinjau dari beberapa aspek, dimohon bapak/lbu

memberikan tanda ceklist (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian

3 = sesuai
4 = sangat sesual

No

Aspek Yang
Diamati

Indikator Penilaian

Pertemuan

2 3

N

Siswa menjawab salam dan berdoa
bersama-sama.

Satu persatu  sSiswa menjawab
kehadirannya.

Siswa bersama-sama menyanyikan
lagu Nasional.

Pembuka 4.

Siswa memahami tujuan
pembelgjaran dan aktifitas yang akan
dilakukan.

Siswa memberikan pendapat terkait
materi yang akan dipelagjari.

Siswa memahami topik
pembelgjaran yang akan dipelajari.

Penyampaian
materi

Siswa mengamati dan memahami
video animasi terkait materi
hubungan gaya dengan gerak benda
pada peristiwa di lingkungan sekitar

menggunakan | 2.
media animasi

Siswa memahami penjelasan
mengenal hubungan gaya dengan
gerak benda pada peristiwa di
lingkungan sekitar.
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. Siswa memahami penjelasan

mengenai macam-macam pengaruh
gaya terhadap gerak benda pada
peristiwa di lingkungan sekitar.

. Siswa memahami penjelasan

mengenai contoh pengaruh gaya
terhadap gerak benda pada peristiwa
di lingkungan sekitar.

. Siswa bersama-sama  membuat

kelompoknya yang dibantu oleh
guru.

. Siswa mengamati LKPD yang

diberikan dan langsung
mengerjakanya.

. Satu-persatu siswa dari perwakilan

kelompoknya mempersentasikan
hasilnya didepan teman-temanya.

. Salah satu siswa bertanya mengenai

pembelgjaran yang dipelajari.

3. | Umpan Balik

. Siswa menanggapi penjelasan dari

guru.

. Siswa bertepuk tangan bersama saat

diberikan apresiasi.

. Siswa bersama gruru menyimpulkan

materi yang telah dipelajari

. Siswa mengumpulkan laporan hasil

pengamatan

4, Penutup

. Siswa mencatat tugas yang diberikan

guru

. Siswa bedoa satelah selesai

pembelgjaran dan menjawa salam
guru

Jumlah

33

36

Total

69

Aktivitas Guru =

jumlah skor yang diperoleh

X100

jumlah skor maksimal

Aktivitas Guru = % X100 = 86,25




LAMPIRAN B.3
K1SI-KISI INSTRUMEN SOAL
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Kisi — kisi Soal TesHasil Belajar (Pretest dan Post-Test)

Nama Sekolah : SD InpresLasepang
Bentuk Tes : Pilihan Ganda

M ata Pelajaran - 1PA

Jumlah Soal : 30

Kurikulum : 2013

Tahun Ajaran . 2023/2024

K elag Semester : 1V/ Genap

Penyusun . Sitti Zahra Amalia Faisal

Kompetens Inti:

1. Menerimadan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainyadi rumah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan beraklak mulia.

Kompetensi Dasar Indikator Aspek Naskah Soal Kunci

Jawaban | Skor

34

Menghubungkan dengan gerak pada arah gerak suatu benda adalah ....

1. Menemukan gava | op 1. Pernyataan dibawah ini yang menunjukkan gaya mengubah A .
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Gaya dengan

gerak pada
peristiwa di
lingungan sekitar

peristiwa di
lingkungan sekiar.

. Menghubungkan gaya

dengan gerak pada
peristiwa di
lingkungan sekitar

a. Pemain bolla volly mengoper bola kepada temannya
b. Mobil berjalan cepat di jalan tol

c. Anak kecil yang sedang bermain sepak bola

d. Orang sedang menimba air sumur

C2

. Perhatikan gambar berikut !

Saat kita mengerem sepeda yang kita gunakan, sepeda yang
awalnya melaju cepat akan menjadi lambat dan berhenti. Hal
ini menunjukkan bahwa gaya dapat membuat......

a. Benda bergerak menjadi semakin cepat

b. Bendabergerak menjadi diam

c. Bendadiam menjadi bergerak

d. Bentuk benda menjadi berubah-ubah

C1

. Kegiatan di bawah ini yang berhubungan dengan gaya

adalah....
a. Patuh kepada orang tua
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b. Mengerjakan tugas
c. Mendorong kursi
d. Makan

C2

4. Mendorong gerobak termaksud contoh gaya yang dapat
menyebabkan. ...
a. Bendaberubah arah
b. Benda bergerak
c. Benda berubah bentuk
d. Benda berhenti

C2

5. Membuat mainan dari platisin termasuk contoh gaya yang
dapat menyebabkan.....
a. Benda bergerak
b. Benda berubah arah
c. Benda berubah bentuk
d. Bendaberhenti

C1

6. Pernyataan di bawah ini yang menunjukkan gaya mengubah
arah gerak suatu benda ialah...
a. Petinju memukul lawannya

b. Andi mengoper bola sepak ke Ade
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c. Siswakelasv menggerek bendera
d. Mobil melaju ke jalan batu

C2

7. Menurut sifatnya, gaya dapat diartikan sebagai....

a. Pemberi pengaruh
b. Diberi pengaruh
c. Tidak berpengaruh
d. Dipengaruhi

C3

8. Batu pada ketapel akan bergerak, jika....

a. Mendorong tali ketapel

b. Menarik tali ketapel

c. Batu berukuran besar

d. Tali ketapel sangat panjang

C3

9. Perhatikan gambar berikut!
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Pada permaianan tersebut, jarak lontaran batu dipengaruhi
oleh....

a Kuat lemahnya gayatarik padatali

b. Kuat lemahnya gaya dorong padatali

c. Jenisdan ukuran ketapel

d. Bentuk dan bahan membuat ketapel

C2

10.

Peristiwa yang menunjukkan gaya yang dapat mengubah

bentuk benda adalah....

a. Adonan tepung yang diolah menjadi kue
b. Anak yang sedang bermain ketapel

c. Mohil yang bergerak kemudian dihentikan
d. Anak yang sedang bermain voli

C1

11. Peristiwa yang menunjukkan gaya yang dapat mengubah

bentuk benda dibawah ini, kecuali....
a. Adonan tepung yang diolah menjadi brownis
b. Membuat mainan dari palstisin
c. Melelehkan sebatang lilin
d

. Menimba air dari sumur
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C2

12. Contoh kegiatan yang menunjukkan gaya tarik adalah....
a. Mencuci piring
b. Membuat kue
c. Bermain ketapel
d. Berjalan kaki

C1

13. Kegiatan di bawah ini yang menunjukkan bahwa gaya dapat
mengubah bentuk suatu benda adalah ....
a. Mengangkut buku
b. Mendorong gerobak
c. Menekan tanah
d. Menarik tali katrol

C2

14. Saat bermain sepak bola, Adi terlalu keras menendang bola.
Tendangan Adi membuat bola plastik menjadi penyok. Pada
kejadian ini, gaya menyebabkan bola....

a. Berubah arah

b. Bergerak bebas

c. Berubah bentuk

d. Berubah menjadi diam
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C3

15. Gaya yang dapat mempengaruhi arah gerak benda, hal
tersebut terjadi pada peristiwa....
a. Menangkap bola yang dilempar
b. Menendang bola dengan sangat kencang
c. Mengendarai sepeda dengan berbelok belok
d. Mengerem sepeda dari arah tanjakan

C3

16. Gaya yang dapat mempengaruhi arah gerak benda, hal
tersebut terjadi jika pada peristiwa dibawah ini, kecuali....
a. Mengendarai sepeda dengan berbelok-belok
b. Andi mengoper bola sepak ke ade
c. Siskamengoper bola basket ke arah beni

d. Lilinyang mencair

C3

17. Gayayang terjadi saat seseorang mendorong gerobak adalah
a. Gayatarik
b. Gayadorong
c. Gayapegas
d. Gaya magnet

C3

18. Perhatikan gambar berikut!
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Gaya yang terjadi saat menimba air sumur adalah....
a Gayapegas

b. Gayadorong

c. Gayatarik

d. Gaya magnet

19. Mengayuh sepeda termasuk contoh gaya yang dapat

menyebabkan.....

a. Benda bergerak

C5 1
b. Benda berubah arah
c. Benda berubah bentuk
d. Benda berhenti
20. Mobil yang melaju kencang akan berhenti bila direm, hal
i tersebut membuktikan bahwa gaya dapat.... 1

a. Mempengaruhi benda diam menjadi bergerak
b. Mempengaruhi benda bergerak menjadi diam
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C.
d.

Mempengaruhi perubahan bentuk benda
Mempengaruhi arah gerak benda

21. Perhatikan persitiwa berikut!
1) Menghentikan mobil yang sedang berjalan

2) Membuka dan menutup pintu

3) Adonan tepung yang diolah menjadi kue

4) Bersepeda

Berdasarkan peristiwa diatas, yang menunjukkan gaya yang

dapat mempengaruhi benda bergerak menjadi diam adalah....

a

b
G,
d

Menghentikan mobil yang sedang berjalan

. Membuka dan menutup pintu

Adonan tepung yang diolah menjadi kue

. Bersepeda

C4

22. Perhatikan gambar berikut
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Gaya yang dilakukan pada kedua gambar di atas adalah....
a Tarikan

b. Sentuhan

c. Dorongan

d. Tarikan dan dorongan

23. Benda akan diam jika mendapatkan dorongan dari....
a Arahatas bawah

Cl b. Duaarah yang sama 1
c. Duaarah berlawanan
d. Arah depan ke belakang
24. Benda di bawah yang tidak menerapkan prinsip gaya dan
Cc2 gerak adalah.... 1

a Komputer
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b. Ketapel
c. Pintu
d. Timbaair

C5

25. Benda-benda berikut ini dapat berubah bentuk jika jatuh ke
lantai, kecuali. ...
a. Gelaskaca
b. Asbak tanah liat
c. Vasbungan keramik
d. Bola

C1

26. Pernyataan dibawah ini yang menunjukkan gaya mengubah
arah gerak suatu benda, kecuali.....
a. Pemain bolavolli mengoper bola kepada temannya
b. Tukang bakso mendorong gerobak kearah pembeli
c. Siska memukul bola kearah ibnu

d. Menimbaair

27. Sepeda yang melaju kencang akan berhenti bila direm, hal
tersebut membuktikan bahwa gaya dapat....
a. Mempengaruhi benda diam menjadi bergerak
b. Mempengaruhi arah gerak benda
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c. Mempengaruhi benda bergerak menjadi diam
d. Mempengaruhi perubahan bentuk benda

28. Perhatikan gambar berikut!
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3)

4)

Dari gambar diatas, yang bukan termasuk contoh benda yang

menerapkan prinsip gaya dan gerak adalah.....

a
b.
C.
d.

Komputer
Ketapel
Mobil begerak

Timba air

C5

29. Mendorong sebuah meja termaksud contoh gaya yang dapat
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menyebabkan. ...

a

b
C.
d

Benda berubah arah
Benda berubah bentuk
Benda bergerak

. Benda berhenti

C3

30. Gaya yang menarik saat menarik layangan adalah....

a

b
Ch
d

Gayatarik

. Gaya magnet

Gaya dorong

. Gaya pegas

Nilai Akhir =

Skor Perolehan

Skor Total

x 100




LAMPIRAN B.4

SOAL TES
(PRETEST DAN POSTTES)
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Satuan Pendidikan

K elagd Semester

Tema8

Sub Tema 3

Muatan

138

SOAL PRETEST

: SD Inpres Lasepang

: 1V/ 2 (dua)

: Daerah Tempat Tinggalku

: Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku

D 1PA

Petunjuk Mengerjakan Soal:

1. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang

anda anggap lebih mudah

2. Berilah tandasilang (x) pada salah satu opsi jawaban A, B, C, dan D yang

kamu anggap benar

3. Jikaadasoal yang kurang jelas, silahkan tanyakan langsung pada Guru

4. Tidak diperbolehkan untuk membuka catatan dan bekerja sama dengan teman!

Soal:

1. Pernyataan dibawah ini yang menunjukkan gaya mengubah arah gerak suatu

benda adalah ....

a. Pemain bolla volly mengoper bola kepada temannya
b. Mobil berjalan cepat di jalan tol

c. Anak kecil yang sedang bermain sepak bola

d

. Orang sedang menimba air sumur
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2. Perhatikan gambar berikut !

Saat kita mengerem sepeda yang kita gunakan, sepeda yang awalnya melaju
cepat akan menjadi lambat dan berhenti. Hal ini menunjukkan bahwa gaya

dapat membuat......

a
b.
C.
d.

Benda bergerak menjadi semakin cepat
Benda bergerak menjadi diam

Benda diam menjadi bergerak

Bentuk benda menjadi berubah-ubah

3. Kegiatan di bawah ini yang berhubungan dengan gaya adalah....

a
b.

C.

d.
4. Mendorong gerobak termaksud contoh gaya yang dapat menyebabkan....

a

b.

C.

d.
5. Membuat mainan dari platisin termasuk contoh gaya yang dapat

Patuh kepada orang tua
Mengerjakan tugas
Mendorong kursi
Makan

Benda berubah arah
Benda bergerak
Benda berubah bentuk
Benda berhenti

menyebabkan.....

a

b.

C.

d.

Benda bergerak
Benda berubah arah
Benda berubah bentuk
Benda berhenti

6. Pernyataan di bawah ini yang menunjukkan gaya mengubah arah gerak suatu
benda ialah...

a.  Petinju memukul lawannya
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b. Andi mengoper bola sepak ke Ade
c. Siswakelasv menggerek bendera
d. Mobil melgju ke jalan batu
7. Menurut sifatnya, gaya dapat diartikan sebagai....
a. Pemberi pengaruh
b. Diberi pengaruh
c. Tidak berpengaruh
d. Dipengaruhi
8. Batu pada ketapel akan bergerak, jika....
a. Mendorong tali ketapel
b. Menarik tali ketapel
c. Batu berukuran besar
d. Tali ketapel sangat panjang
9. Perhatikan gambar berikut!

Pada permaianan tersebut, jarak lontaran batu dipengaruhi oleh....
a. Kuat lemahnyagayatarik padatali
b. Kuat lemahnya gaya dorong padatali
c. Jenisdan ukuran ketapel
d. Bentuk dan bahan membuat ketapel
10. Perigtiwa yang menunjukkan gaya yang dapat mengubah bentuk benda
adalah....
a. Adonan tepung yang diolah menjadi kue
b. Anak yang sedang bermain ketapel
c. Mobil yang bergerak kemudian dihentikan
d. Anak yang sedang bermain voli
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11. Peristiwa yang menunjukkan gaya yang dapat mengubah bentuk benda

dibawah ini, kecuali....

a.  Adonan tepung yang diolah menjadi brownis
b. Membuat mainan dari palstisin

c. Melelehkan sebatang lilin

d. Menimbaair dari sumur

12. Contoh kegiatan yang menunjukkan gaya tarik adalah....

a Mencuci piring
b. Membuat kue
c. Bermain ketapel
d. Berjalan kaki

13. Kegiatan di bawah ini yang menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah bentuk

suatu benda adalah ....
a. Mengangkut buku
b. Mendorong gerobak
c. Menekan tanah

d. Menarik tali katrol

14. Saat bermain sepak bola, Adi terlalu keras menendang bola. Tendangan Adi
membuat bola plastik menjadi penyok. Pada kejadian ini, gaya menyebabkan

bola....

a Berubah arah

b. Bergerak bebas

c. Berubah bentuk

d. Berubah menjadi diam

15. Gaya yang dapat mempengaruhi arah gerak benda, hal tersebut terjadi pada

peristiwa....

a. Menangkap bola yang dilempar

b. Menendang bola dengan sangat kencang

c. Mengendarai sepeda dengan berbelok belok
d. Mengerem sepeda dari arah tanjakan
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16. Gaya yang dapat mempengaruhi arah gerak benda, hal tersebut terjadi jika

pada peristiwa dibawah ini, kecuali....

a
b.
C.
d.

17. Gayayang terjadi saat seseorang mendorong gerobak adalah
a Gayatarik
b. Gayadorong
c. Gayapegas
d. Gaya magnet
18. Perhatikan gambar berikut!

Mengendarai sepeda dengan berbelok-belok
Andi mengoper bola sepak ke ade
Siska mengoper bola basket ke arah beni

Lilin yang mencair

Gaya yang terjadi saat menimba air sumur adalah....

a

b
C.
d

Gaya pegas

. Gayadorong

Gayatarik

. Gaya magnet

19. Mengayuh sepeda termasuk contoh gaya yang dapat menyebabkan.....

a

b.

C.

d.

Benda bergerak
Benda berubah arah
Benda berubah bentuk
Benda berhenti

20. Mobil yang melagju kencang akan berhenti bila direm, hal tersebut

membuktikan bahwa gaya dapat....

a

b
C.
d

Mempengaruhi benda diam menjadi bergerak

. Mempengaruhi benda bergerak menjadi diam

Mempengaruhi perubahan bentuk benda

. Mempengaruhi arah gerak benda
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21. Perhatikan persitiwa berikut!
1) Menghentikan mobil yang sedang berjalan
2) Membuka dan menutup pintu
3) Adonan tepung yang diolah menjadi kue
4) Bersepeda
Berdasarkan peristiva diatas, yang menunjukkan gaya yang dapat
mempengaruhi benda bergerak menjadi diam adalah....
a. Menghentikan mobil yang sedang berjalan
b. Membuka dan menutup pintu
¢. Adonan tepung yang diolah menjadi kue
d. Bersepeda
22. Perhatikan gambar berikut

Gaya yang dilakukan pada kedua gambar di atas adalah....
a Tarikan
b. Sentuhan
c. Dorongan
d. Tarikan dan dorongan
23. Benda akan diam jika mendapatkan dorongan dari....
a Arah atas bawah
b. Duaarah yang sama
c. Duaarah berlawanan
d. Arah depan ke belakang
24. Benda di bawah yang tidak menerapkan prinsip gaya dan gerak adalah....
a Komputer
b. Ketapel
c. Pintu
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Timbaair

25. Benda-benda berikut ini dapat berubah bentuk jika jatuh ke lantai, kecuali....

a

b
C.
d

Gelas kaca

. Asbak tanah liat

Vas bungan keramik

. Bola

26. Pernyataan dibawah ini yang menunjukkan gaya mengubah arah gerak suatu

benda, kecuali.....

a

b.

C.

d.

Pemain bola volli mengoper bola kepada temannya
Tukang bakso mendorong gerobak kearah pembeli
Siska memukul bola kearah ibnu

Menimbaair

27. Sepeda yang melaju kencang akan berhenti bila direm, hal tersebut

membuktikan bahwa gaya dapat....

a
b.
C.
d.

Mempengaruhi benda diam menjadi bergerak
Mempengaruhi arah gerak benda
Mempengaruhi benda bergerak menjadi diam
Mempengaruhi perubahan bentuk benda

28. Perhatikan gambar berikut!
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3)

4)
Dari gambar diatas, yang bukan termasuk contoh benda yang menerapkan
prinsip gaya dan gerak adalah.....
a Komputer
b. Ketapel
c. Mobil begerak
d. Timbaair
29. Mendorong sebuah meja termaksud contoh gaya yang dapat menyebabkan....
a Bendaberubah arah
b. Benda berubah bentuk
c. Bendabergerak
d. Bendaberhenti



30. Gaya yang menarik saat menarik layangan adalah....

a

b
C.
d

Gayatarik

. Gaya magnet

Gaya dorong

. Gaya pegas

146



147

SOAL POSTTEST

Satuan Pendidikan : SD InpresLasepang

Kelas/ Semester : 1V/ 2 (dua)

Tema8 : Daerah Tempat Tinggalku

Sub Tema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Muatan S IPA

Petunjuk Mengerjakan Soal:

1. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang
anda anggap lebih mudah

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu opsi jawaban A, B, C, dan D yang
kamu anggap benar

3. Jikaadasoal yang kurang jelas, silahkan tanyakan langsung pada Guru

4. Tidak diperbolehkan untuk membuka catatan dan bekerja sama dengan teman!

Soal:

1. Kegiatan di bawah ini yang berhubungan dengan gaya adalah....

a. Patuh kepada orang tua
b. Mengerjakan tugas
c. Mendorong kursi
d. Makan

2. Menurut sifatnya, gaya dapat diartikan sebagai....
a. Pemberi pengaruh
b. Diberi pengaruh
c. Tidak berpengaruh
d. Dipengaruhi

3. Pernyataan dibawah ini yang menunjukkan gaya mengubah arah gerak suatu
benda adalah ....
a. Pemain bolla volly mengoper bola kepada temannya
b. Mobil berjalan cepat di jalan tol
c. Anak kecil yang sedang bermain sepak bola
d. Orang sedang menimba air sumur

4. Mendorong gerobak termaksud contoh gaya yang dapat menyebabkan....
a. Bendaberubah arah
b. Bendabergerak
c. Benda berubah bentuk
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d. Benda berhenti
5. Membuat mainan dari platisin termasuk contoh gaya yang dapat
menyebabkan.....
a. Bendabergerak
b. Benda berubah arah
c. Bendaberubah bentuk
d. Bendaberhenti
6. Benda-benda berikut ini dapat berubah bentuk jika jatuh ke lantai, kecuali....
a Gelaskaca
b. Asbak tanah liat
c. Vasbungan keramik
d. Bola
7. Perhatikan gambar berikut!

Gaya yang dilakukan pada kedua gambar di atas adalah....
a Tarikan

b. Sentuhan

c. Dorongan

d. Tarikan dan dorongan

8. Contoh kegiatan yang menunjukkan gaya tarik adalah....
a. Mencuci piring
b. Membuat kue
c. Bermain ketapel
d. Berjalan kaki
9. Gaya yang terjadi saat seseorang mendorong gerobak adalah....
a. Gayatarik
b. Gayadorong
c. Gayapegas
d. Gaya magnet
10. Perhatikan gambar berikut!
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Gaya yang terjadi saat menimba air sumur adalah....
a. Gayapegas
b. Gayadorong
c. Gayatarik
d. Gaya magnet
11. Mengayuh sepeda termasuk contoh gaya yang dapat menyebabkan.....

a. Bendabergerak

b. Benda berubah arah

c. Bendaberubah bentuk
d. Bendaberhenti

12. Peristiwa yang menunjukkan gaya yang dapat mengubah bentuk benda
adalah....
a. Adonan tepung yang diolah menjadi kue
b. Anak yang sedang bermain ketapel
c. Mobil yang bergerak kemudian dihentikan
d. Anak yang sedang bermain voli
13. Peristiwa yang menunjukkan gaya yang dapat mengubah bentuk benda

dibawah ini, kecuali

a.  Adonan tepung yang diolah menjadi brownis
b. Membuat mainan dari palstisin

c. Melelehkan sebatang lilin

d. Menimbaair dari sumur

14. Benda akan diam jika mendapatkan dorongan dari. ...
a. Arah atas bawah
b. Duaarah yang sama
c. Duaarah berlawanan
d. Arah depan ke belakang
15. Kegiatan di bawah ini yang menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah bentuk
suatu benda adalah ....
a. Mengangkut buku
b. Mendorong gerobak
c. Menekan tanah
d. Menarik tali katrol
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16. Saat bermain sepak bola, Adi terlalu keras menendang bola. Tendangan Adi
membuat bola plastik menjadi penyok. Pada kejadian ini, gaya menyebabkan
bola....

a Berubah arah

b. Bergerak bebas

c. Berubah bentuk

d. Berubah menjadi diam

17. Gaya yang dapat mempengaruhi arah gerak benda, hal tersebut terjadi pada

peristiwa. ...
a. Menangkap bola yang dilempar
b. Menendang bola dengan sangat kencang
c. Mengendarai sepeda dengan berbelok belok
d. Mengerem sepeda dari arah tanjakan
18. Gaya yang dapat mempengaruhi arah gerak benda, hal tersebut terjadi jika

pada peristiwa dibawah ini, kecuali....
a. Mengendarai sepeda dengan berbelok-belok
b. Andi mengoper bola sepak ke ade
c. Siskamengoper bola basket ke arah beni
d. Lilin yang mencair
19. Perhatikan gambar berikut!

a. Kuat lemahnya gayatarik padatali
b. Kuat lemahnya gaya dorong padatali
c. Jenisdan ukuran ketapel
d. Bentuk dan bahan membuat ketapel
20. Mobil yang melagju kencang akan berhenti bila direm, hal tersebut
membuktikan bahwa gaya dapat....
a. Mempengaruhi benda diam menjadi bergerak
b. Mempengaruhi benda bergerak menjadi diam
c. Mempengaruhi perubahan bentuk benda
d. Mempengaruhi arah gerak benda
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21. Perhatikan gambar berikut !

Saat kita mengerem sepeda yang kita gunakan, sepeda yang awalnya melaju
cepat akan menjadi lambat dan berhenti. Hal ini menunjukkan bahwa gaya
dapat membuat....
a. Bendabergerak menjadi semakin cepat
b. Bendabergerak menjadi diam
c. Bendadiam menjadi bergerak
d. Bentuk benda menjadi berubah-ubah
22. Perhatikan persitiwa berikut!

1) Menghentikan mobil yang sedang berjalan

2) Membuka dan menutup pintu

3) Adonan tepung yang diolah menjadi kue

4) Bersepeda

Berdasarkan peristiva diatas, yang menunjukkan gaya yang dapat
mempengaruhi benda bergerak menjadi diam adalah....

a. Menghentikan mobil yang sedang berjalan

b. Membuka dan menutup pintu

¢. Adonan tepung yang diolah menjadi kue

d. Bersepeda

23. Batu pada ketapel akan bergerak, jika....
a. Mendorong tali ketapel
b. Menarik tali ketapel
c. Batu berukuran besar
d. Tali ketapel sangat panjang
24. Benda di bawah yang tidak menerapkan prinsip gaya dan gerak adalah....
a Komputer
b. Ketapel
c. Pintu
d. Timbaair
25. Pernyataan di bawah ini yang menunjukkan gaya mengubah arah gerak suatu
benda ialah...
a.  Petinju memukul lawannya
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b. Andi mengoper bola sepak ke Ade

c. Siswakelasv menggerek bendera

d. Mobil melaju ke jalan batu

26. Sepeda yang melaju kencang akan berhenti bila direm, hal tersebut

membuktikan bahwa gaya dapat....

a

b
C.
d

Mempengaruhi benda diam menjadi bergerak

. Mempengaruhi arah gerak benda

Mempengaruhi benda bergerak menjadi diam

. Mempengaruhi perubahan bentuk benda

27. Pernyataan dibawah ini yang menunjukkan gaya mengubah arah gerak suatu

28.

benda, kecuali.....

a

b
e
d

Pemain bola vollu mengoper bola kepada temannya

. Menimba air

Tukang bakso mendorong gerobak kearah pembeli

. Siska memukul bola kearah ibnu
Perhatikan gambar berikut!
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3)

4
D)ari gambar diatas, yang bukan termasuk contoh benda yang menerapkan
prinsip gaya dan gerak adalah.....
a Komputer
b. Ketapel
c. Mobil begerak
d. Timbaair
29. Mendorong sebuah meja termaksud contoh gaya yang dapat menyebabkan....
a Bendaberubah arah
b. Benda berubah bentuk
c. Bendabergerak
d. Benda berhenti
30. Gaya yang menarik saat menarik layangan adalah....
a Gayamagnet
b. Gayadorong
c. Gayapegas
d. Gayatarik
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Lembar Jawaban

Pretest dan Posttest

Pretest Posttest

1. 1A 1.C

2. 2. B 2.A

3. C 3.A

4. B 4.B

5 C 5.C

6. B 6.D

7. A {.C

8. B 8.C

9. A 9B

10. A 10.C
11.D 11. A
12.C 12. A
13.C 13.D
14.C 14.C
IopE 15
16.D 16..C
i B 136
18.C 8.8
19. A 19. A
20.B 20.B
21. A 2198
Pr..S 22. A
2o e oA
24. A 24. A
25.D 25.B
26.D 26.C
27.C 27.B
28. A 28. A
29.C 29.C
30. A 30.D

Kriteria Penskoran:
Skor 1 : Jikajawaban benar
Skor O0: Jka jawaban salah atau tidak menjawab  pertanyaan



LAMPIRAN B.5

LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik)

155



156

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Tema8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 01
K elas/Semester - 1V (Empat) / 2 (Dua)
Hari/Tanggal : Juli 2023
Alokas Waktu : 20 Menit
K elompok 1.

2.
A. Judul LKPD: AYO MENCERMATI

B. Tujuan Pembelgjaran :

1. Melalui unjuk kerja, siswa dapat menyajikan hasil indentifikasi tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual
dengan baik dan benar.

Melalui pengamatan, siswa dapat mengaitkan gaya dengan gerak pada
peristiwa di lingkungan sekitar dengan baik dan benar

Melalui pengamatan, siswva mampu menunjukkan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan gerak dengan baik dan benar.

C. Petunjuk Penggunaan LKPD :

1.

Amatilah video animasi pada kegiatan 1 dan bacalah teks bacaan pada
kegiatan 2

2. Setiap kegiatan LKPD dikerjakan secara berkelompok
3.
4. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapatkan kesulitan dalam

Bekerjasamalah dengan teman kelompok

menyelesaikan masalah yang diberikan.
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Ayo
M engamati
K egiatan
I
[ Petunjuk Kegiatan
1. Amatilah video animasi yang
ditanyangkan oleh guru
2. Tuliskanlah setiap pengaruh gaya
terhadap gerakan benda yang
terdapat pada video animasi
tersebut, lalu lengkapi pada tabel
di bawah!
Vo
/ Apakah Kamu sudah menemukan contoh pengaruh gaya

terhadap gerakan. Jika iya, tuliskanlah di bawah ini!
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Ayo
M embaca

Kegiatan
[

Petunjuk Kegiatan

' 1. Bacalah teks bacaan “Bermain Bola
Sepulang Sekolah”
2. Setelah kamu membaca teks
tersebut, lengkapilah tabel dengan
| menjawab setiap pertanyaannya

Bermain Bola Sepulang Sekolah

Pada suatu hari yang cuacanya sangat cerah sekali, terdapat
dua anak yang akan bemain bola dilapangan. Sebelum mereka
bermain bola, mereka melakukan pemanasan terlebih dahulu, agar
tidak mengalami cidera. Mereka melakukan pemanasan dengan lari
ditempat, selama 1 menit. Setelah mereka melakukan pemanasan,
mereka langsung bermain bola. Mereka bernama Ibnu dan Rendi.

Setelah beberapa saat bermain 1bnu menendang bola kearah
Rendi. Namun Rendi tidak menendangnya kembali, ia hanya
menghentikan gerak bola tersebut yang mengakibatkan bola tersebut
berhenti dan bisa dinamakan benda bergerak menjadi diam.

Kemudian, Ibnu mengambil kembali bola tersebut dan
mengarahkan bola tersebut kearah Rendi dengan sangat keras. Hal itu
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mengakibatkan bola tersebut mengenai bagian perut Rendi. Sehingga
Rendi terjatuh dan pinsan. Ibnu sebagai sahabatnya itu merasa bersalah
akibat apa yang ia lakukan, sehingga ia mengantarkan Rendi ke Klinik
terdekat.

Akibat perbuatan yang Ibnu lakukan, ia menghentikan latihan
bolanya sampai sahabatnya itu sehat dan bisa melakukan aktifitasnya
seperti biasa. 1bnu menjadi kesepian ketika Rendi tidak ada disampingnya
selama beberapa hari.

= 7 .8 MUHA .

Apa inti dari teks cerita tersebut?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Tema8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 12
K elas/Semester - 1V (Empat) / 2 (Dua)
Hari/Tanggal : Juli 2023
Alokas Waktu : 20 Menit
Kelompok 1.

2.
A. Judul LKPD:

AYO MENCERMATI

B. Tujuan Pembelajaran :

1. Melalui unjuk kerja, siswa dapat menunjukan hasil indentifikasi tokoh-

tokoh yang terdapat padateks fiksi secara lisan, tulis, dan visual dengan
baik dan benar.

. Melalui pengamatan, siswa dapat menghubungkan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan baik dan benar

. Setelah memperhatikan media animasi, siswa mampu menunjukkan
hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak dengan baik
dan benar.

. Melalui ujuk kerja, siswa dapat membuat gambar dengan bentuk tiga
dimensi dengan benar.

C. Petunjuk Penggunaan LKPD :

1. Amatilah video animasi pada kegiatan 1 dan bacalah teks bacaan pada

kegiatan 2

2. Setiap kegiatan LKPD dikerjakan secara berkelompok

3. Bekerjasamalah dengan teman kelompok

4. Mintalah bantuan guru jika kamu mendapatkan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan.
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Ayo

M engamati

Petunjuk Kegiatan

1. Amatilah video animasi yang
ditanyangkan oleh guru
2. Amatilah contoh pengaruh gaya
terhadap gerakan benda pada
7 video animasi yang ditayangkan
3. Setelah mengamati, siswa
diharapkan dapat menuliskan
salah satu contoh pengaruh gaya
terhadap gerakan benda yang
terdapat di lingkungan sekitar

Apakah kamu sudah mengetahui pengaruh gaya terhadap
gerakan. Jikaiya, carilah contoh kasus tentang hubungan
gayaterhadap gerakan benda di sekitarmu dan
tuliskanlah di bawah ini!
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Ayo
M embaca

Petunjuk Kegiatan

1. Bacalah teks bacaan “Aladin dan
' Lampu Ajaib”
% 2. Setelah kamu membaca teks
3 tersebut, lengkapilah tabel dengan
menjawab setiap pertanyaannya

Aladin dan Lampu Ajaib

1,_\@! \
. a c.?“‘ P
\;\\}; / i

-

Teko merupakan benda tiga dimensi. Saat kita melihat teko,
mengingatkan kita pada cerita “Aladin dan Lampu Ajaib”. Lampu ajaib
pada film tersebut digesek secara perlahan menggunakan tangan
sehingga jin yang ada didalam lampu tersebut keluar dan mengabulkan
permintaan Aladin.

Tidak hanya lampu ajaib aladin yang bisa digesek akan tetapi
banyak benda yang bias digesek salah satunya meja yang bergesek/

dengan lantai.

Jika kamu sudah mencari tahu cerita Aladin dan lampu gjaib,
Tuliskanlah secara singkat cerita tersebut di bawah ini!
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Tuliskan tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi tersebut
serta sifatnya?

Setelah siswa mengetahui benda apa saja yang bias digesek,
siswa diarahkan untuk menggambarkan benda apa saja yang
dapat menimbulkan gaya gesek!
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Tema8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 01
K elas/Semester - 1V (Empat) / 2 (Dua)
Hari/Tanggal : Juli 2023
Alokas Waktu : 20 Menit
K elompok 1.

2.
A. Judul LKPD AYO MENCERMATI

B. Tujuan Pembelajaran :

1. Melalui unjuk kerja, siswa dapat menyajikan hasil indentifikasi tokoh-

tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual
dengan baik dan benar.

Melalui pengamatan, siswa dapat mengaitkan gaya dengan gerak pada
peristiwa di lingkungan sekitar dengan baik dan benar

Melalui pengamatan, siswa mampu menunjukkan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan gerak dengan baik dan benar.

C. Petunjuk Penggunaan LKPD :

pOONE

Bacalah teks bacaan pada kegiatan 1 dan 2

Setiap kegiatan LKPD dikerjakan secara berkelompok

Bekerjasamalah dengan teman kelompok

Mintalah bantuan guru jika kamu mendapatkan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan.
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Ayo

K egiatan M engamati

Petunjuk Kegiatan

1. Amatilah contoh hubungan gaya
dengan gerak benda pada meateri
ajar

2. Tuliskanlah setiap pengaruh gaya
terhadap gerakan benda yang
terdapat pada materi ajar yang

| kamu baca, lalu lengkapi pada

tabel di bawah!

Apakah Kamu sudah menemuka contoh pengaruh gaya
terhadap gerakan. Jika iya, tuliskanlah di bawah ini!
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Ayo
M embaca

Kegiatan
[

Petunjuk K egiatan

1. Bacalah teks bacaan “Bermain Bola
Sepulang Sekolah”

2. Setelah kamu membaca teks
tersebut, lengkapilah tabel dengan

’ menjawab setiap pertanyaannya

Pada suatu hari yang cuacanya sangat cerah sekali, terdapat
dua anak yang akan bemain bola dilapangan. Sebelum mereka
bermain bola, mereka melakukan pemanasan terlebih dahulu, agar
tidak mengalami cidera. Mereka melakukan pemanasan dengan lari
ditempat, selama 1 menit. Setelah mereka melakukan pemanasan,
mereka langsung bermain bola. Mereka bernama Ibnu dan Rendi.

Setelah beberapa saat bermain Ibnu menendang bola kearah
Rendi. Namun Rendi tidak menendangnya kembali, ia hanya
menghentikan gerak bola tersebut yang mengakibatkan bola tersebut
berhenti dan bisa dinamakan benda bergerak menjadi diam.

Kemudian, Ibnu mengambil kembali bola tersebut dan
mengarahkan bola tersebut kearah Rendi dengan sangat keras. Hal itu
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ﬁnengakibatkan bola tersebut mengenai bagian perut Rendi. Sehingga
Rendi terjatuh dan pinsan. Ibnu sebagai sahabatnya itu merasa bersalah
akibat apa yang ia lakukan, sehingga ia mengantarkan Rendi ke Klinik
terdekat.

Akibat perbuatan yang Ibnu lakukan, ia menghentikan latihan
bolanya sampai sahabatnya itu sehat dan bisa melakukan aktifitasnya
seperti biasa. 1bnu menjadi kesepian ketika Rendi tidak ada disampingnya
selama beberapa hari.

: 7 s MUH .4 . Y

Apa inti dari teks cerita tersebut?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Tema8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 3 : Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku
Pembelajaran 12
K elas/Semester - 1V (Empat) / 2 (Dua)
Hari/Tanggal : Juli 2023
Alokas Waktu : 20 Menit
K elompok 1.

2.
A. Judul LKPD:

AYO MENCERMATI

B. Tujuan Pembelajaran :

1. Melalui unjuk kerja, siswa dapat menunjukan hasil indentifikasi tokoh-
tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual
dengan baik dan benar.

2. Melalui pengamatan, siswa dapat menghubungkan gaya dengan gerak
pada peristiwa di lingkungan sekitar dengan baik dan benar

3. Setelah memperhatikan media animasi, siswa mampu menunjukkan
hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak dengan baik
dan benar.

4. Melalui unjuk kerja, siswa dapat membuat gambar dengan bentuk tiga
dimensi dengan benar.

C. Petunjuk Penggunaan LKPD :

Amatilah teks bacaan pada kegiatan 1 dan 2

Setiap kegiatan LKPD dikerjakan secara berkelompok

Bekerjasamalah dengan teman kelompok

Mintalah bantuan guru jika kamu mendapatkan kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan.

pwbdpRE
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Ayo
M engamati

Petunjuk Kegiatan

1. Amatilah contoh pengaruh gaya

& terhadap gerak benda yang
terdapat pada materi gjar

2. Setelah  mengamati, Kamu
diharapkan dapat menuliskan
salah satu contoh pengaruh gaya
terhadap gerakan benda yang
terdapat di lingkungan sekitar

Apakah kamu sudah mengetahui pengaruh gaya terhadap
gerakan. Jikaiya, carilah contoh kasus tentang hubungan
gaya terhadap gerakan benda di sekitarmu dan
tuliskanlah di bawah ini!
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Ayo
M embaca

Kegiatan

I Petunjuk Kegiatan

3. Bacalah teks bacaan “Aladin dan
Lampu Ajaib”

4. Setelah kamu membaca teks tersebut,
lengkapilah tabel dengan menjawab
setigp pertanyaannya

Teko merupakan benda tiga dimensi. Saat kita melihat teko,
mengingatkan kita pada cerita “Aladin dan Lampu Ajaib”. Lampu gjaib
pada film tersebut digesek secara perlahan menggunakan tangan sehingga
jin yang ada didalam lampu tersebut keluar dan mengabulkan permintaan
Aladin.

Tidak hanya lampu ajaib aladin yang bisa digesek akan tetapi
banyak benda yang bias digesek salah satunya meja yang bergesek der?

lantai.

Jika kamu sudah mencari tahu cerita Aladin dan lampu gjaib,
Tuliskanlah secara singkat ceritatersebut di bawah ini!
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Tuliskan tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi tersebut
serta sifatnya?

Setelah siswa mengetahui benda apa saja yang bias digesek, sisva
diarahkan untuk menggambarkan benda apa saja yang dapat
menimbulkan gaya gesek!
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MATERI AJAR
TEMA 8 SUBTEMA 3 PEMBELAJARAN I

Siti dan Lani bermain
sepeda di taman dekat tempat
tinggal mereka. Siti dan Lani bersyukur
karena tempat tinggal mereka dekat dengan

taman. Mereka bangga dengan lingkungan taman.
Taman bersih terbebas dari sampah. Saat bermain sepeda,
Siti memboncengkan Lani. Tiba-tiba ban sepeda Siti bocor.
Lani pun turun dari boncengan sepeda. Mereka akan
membawa sepeda ke bengkel. Siti menuntun sepeda
dan Lani mendorong sepeda daribelakang. Sepeda
pun bisa bergerak maju. Itulah contoh hubungan
gaya dan gerak benda. Bagaimana contoh
hubungan gaya dan benda
& yang lainnya?

Siti dan Lani mencari bengkel sepeda untuk menambal ban sepeda.
Siti merasa lapar. Tiba-tiba terdengar suara, ting. . . ting. . . ting. . . . Di
seberang jalan terlihat penjual bakso dorong lewat. Penjual bakso
mendorong gerobaknya dan sesekali berhenti untuk membunyikan mangkok
sebagai tanda bahwa ada bakso. Siti dan Lani sepakat untuk makan bakso
dahulu. Mereka memanggil penjual bakso.

Selesai melayani pesanan
bakso Siti dan Lani, tukang bakso
melanjutkan perjalanannya. Siti
dan Lani memperhatikan gerobak
bergerak maju karena dorongan
tukang bakso. Begitu juga
dengan sepeda, sepeda bergerak
maju karena  dituntun,
didorong, dan dikayuh. Mendorong dan mengayuh merupakan gaya yang
dapat menyebabkan gerobak dan sepeda bergerak. Berikut lebih lanjut
pengetahuan tentang gaya dan gerak.

Masih ingatkah kamu dengan pembelajaran di subtema 1 dan
subtema 2 yang membahas tentang gaya dan gerak? Untuk melakukan gaya
kamu perlu tenaga. Bagimana hubungan gaya dan gerak dalam kehidupan
sehari-hari? Dalam kehidupan sehari-hari  banyak peristiwa yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara gaya dan gerak. Berikut
beberapa contoh hubungan gaya dan gerak.
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[ Contoh Hubungan Gaya dan Gerak

(

Gaya memengar uhi benda diam
menjadi ber ger ak.

Gambar tersebut menunjukkan peristiwa
pintu terbuka dan pintu menutup.
Dengan adanya gaya berupa dorongan
dan tarikan pintu bergerak membuka dan
menutup.

Gaya memengar uhi benda
ber gerak menjadi diam

Gambar di atas menunjukkan peristiwa bus
dari melaju kemudian berhenti. Pada
peristiwa itu pak sopir melakukan gaya
dengan menginjak rem bus. Dengan gaya
yang dilakukan pak sopir bus menjadi
lambat, lalu berhenti.

-~

Gaya memengar uhi perubahan
bentuk benda

Gambar di atas menunjukkan peristiwa
perubahan bentuk plastisin. Pada peristiwa
itu anak bermain plastisin  dengan
melakukan gaya membentuk berbagai
bentuk dari plastisin. Dengan gaya yang
dilakukan, plastisin menjadi berubah bentuk
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MATERI AJAR
—— TEMA 8SUBTEMA 3PEMBELAJARAN ||

Masih ingatkah kamu dengan pembelgjaran 1 yang membahas tentang
hubungan gaya dan gerak? Dapatkahkamu menemukan hubungan gaya dan gerak
pada peristiwa di lingkungan tempat tinggal? Amatilah gambar peristiwa berikut.
Amatilah gambar peristiwa anak bermain ketapel, paman menimba dengan ember,
dan pergjin membuat gerabah berikut.

1. Anak bermain ketapel

Bermain ketapel dilakukan dengan
menarik karet dan melepaskan karetnya.
Berhati-hatilah saat bermain ketapel.
Jangan diarahkan kepada teman. Gaya
tarikan yang dilakukan dengan karet
menyebabkan biji atau peluru ketapel
bergerak kencang

2. Paman menimba dengan ember
Paman menimba dengan menarik
tali timba sehingga dengan gaya
tarikan yang dilakukan paman
menyebabkan ember bergerak naik
ke atas.




LAMPIRAN C
DATA DAN ANALISISDATA PENELITIAN
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Lampiran C.1 Nilai PreTest dan PostTest K elas Eksperimen
DAFTAR NAMA DAN NILAI PRETEST DAN POSTTETS

SISWA KELAS EKSPERIMEN
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Skor
No Nama L/P PreTest | PostTest
1 A P 40 75
2 B P 66 90
3 G P 66 86
4 D P 73 90
5 E P 75 100
6 F L 45 75
7 G P 66 80
8 H P 45 70
9 I L 70 92
10 J R 73 80
11 K L 50 75
12 L L 80 82
13 M L 70 95
14 N P 60 90
15 O P 60 95
16 f L 70 85
17 Q L 60 65
18 R P 50 97
19 S P 50 95
20 1% L 75 90
Rata-Rata 62.20 85.35




Lampiran C.2 Nilai PreTest dan PostTest Kelas Kontrol
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DAFTAR NAMA DAN NILAI PRETEST DAN POSTTETS

SISWA KELASKONTROL

Skor
No Nama L/P PreTest | PostTest
1 A L 26 50
2 B P 48 80
3 C L 50 66
4 D B 50 53
5 E P 40 75
6 R L 30 50
7 G P 43 70
8 H i 20 60
9 I " 438 75
10 J L 75 75
11 K L 60 55
12 L L 43 65
13 M L 55 70
14 N g % 78
15 @) L 45 72
16 = P 30 50
17 Q L 55 60
18 R L 70 75
19 o L 45 60
20 - P 60 75
Rata-Rata 47.40 65.70




Lampiran C.3 Analisis Statistik Deskriptif

Descripbive Stamstics
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I R MinEniumnm bl =1 W iin =W Devishon  Wadiands
Shafetin Eigier Himtintic Sinirylk Hhairiic i Emmi Sisiinis Cinlinir
PrefTewl ExEiaimsn M 40 a0 Al 1244 B2 30 284 11 15432
FraMTasi Ekspeiimen = 13 &5 1ap 1707 -l ] 2177 BT B4, 750
PidgTesl Wamial A 55 il [ L T8 [N [e] 3114 1569 184 558
PoafTast Kantal Rl 10 50 a0 1314 ES 10 211 1038 10116
Wakil r diehataal 2

a. PersentasePreTest Kelas Eksperimen

Interval PreTest EKsperimen

Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent FPercent
I R e e T TN — 5.0
A1/00 - <0 | " AL EN T T RIS, S, 45.0
61-80 11 550 55.0 P 100
Total 20 100.0 100.0
b. Persentase PostTest K elas Eksperimen
Interval PostTest EkKsperimen
Cumulative
Frequency | Fercent | Valid Percent FPercent
Valid  61-80 1 N/ TR AL el 5.0
81-100 LN 5.0 G S AR = 100.0
Total 20 100.0 100.0 J
c. Persentase PreTest Kelas Kontrol
Interval PraTest Kontrol
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Fercent Fercent
Valid  0-20 1 50 50 50
21-40 4 20.0 20.0 25.0
41-60 13 65.0 65.0 80.0
61-80 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0




d. Persentase PostTest KeasKontrol
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Interval PostTest Kontrol

Cumulative
Frequency | Percent | %alid Percent Percent
Yalid 41-60 8 40.0 40.0 40.0
61-80 12 60.0 G60.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Data N-Gain
Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
NGain_Persen Eksperimen] Mean | L 601738 | &.66542
55% Confidence Infervalfor LowerBound 483160
S | | WY B nseetund . 720317
o T BUEAALT
Median = 59.4118
_Uar_i_apu_:e_ i 641.940_
Std. Deyiation | 2533853
Minimum: - = 10.00
Maximum L 10000
Range LS e, T _90.00
Interquartile Range T ASELLE
_Sﬂewness ] iy T :.429 512
LMosis -.273 892
Kontrol r:Ta;n I 1 [ 32aas0| 448674
95% Confidence Interval for LowerBound  23.0552
Mean " Ubserbound) 418363
5% Trimmed Mean E— 33.3268
Median — 32.8824
Variance 402617
Std. Deviation ~ 20.06533
Minimurm 12,50
Maximum 61.54 _
Range 7404
Interquartile Range 3045
Skewness 635 512
kurtosis =151 892




Lampiran C.4 Uji Normalitas Data

Hasll Analisis Uji Normalitas
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Tasts of Mormality
Kolmogeroa-Smirnoy? Shapire- il
Falzs Slahsic i Bip Blalishe A Eip
Hazil Belajar Ssaa | PreTesl EKSp=imen 175 m 104 = ) 0 141
Poeles| Ekspaimen 154 X nvE 50 0 30
PreTaet Kontng| _.115 .'_-':I : I-.:IIII] .‘;?5 EIII . EEI.'.'
Posles! Eoriel 1lﬁ | 137 200 e} 042

" Thia 1% a Imwer bound of ihe rue slgndkeance.
& Lillefors Slgnificance Cormeetian




Lampiran C.5 Uji Homogenitas Data

Hasil Analis Uji Homogenitas

a. PreTest Kelas Ekperimen dan KelasKontrol

Test of Homogeneity of Variance
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Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Based onMean = 040 38 842
Based on Median . 082 38 63
Easzed on Median and with .09z 36.842 T63
adjusted df
Based on trimmed mean 045 38 834
b. PostTest Kelas Ekperimen dan KelasKontrol
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil BEelajar Basedon Mean L i 215 38 645
Based on Median i 81 38 G673
Based on Median and with 81 ITET4 e
adjusted df
Based on trimmed mean 226 38 B3T




Lampiran C.6 Uji Hipotasis Data

Hasil AnalisisUji Hipotesis
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a. Uji Independent T-Test pada PreTest Kelas Ekperimen dan Kelas

Kontrol
Group Statistics
kelas I Mean Stil. Deviation St Error Mean
Hasil Belajar FreTest E_ksperimen - gﬂ_ 62.20 " 11.808 2640
PreTest Kontral 20 4740 13.944 31149
indepandant Sarmphen Tesl
Lo e s e o By
Vi Baant b By iR
IR BT
rhoinc T HED 1
B i JlesRbp TeESip] C@mem Wi ] (L]
Ham 3335 .E:llllll.l'nliﬂ.ﬂ:ll i Bl 18 e + BN LN | 597 a1n Ly
Equulartmrsrel WS W] 4081 o u LE 453 bl ]|
L]
b. Uji Independent T-Test pada PosTest K elas Ekperimen dan K elas
Kontrol
Group Statistics
kelas I Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Belajar EnstTestEksperime_n_ NER E_EI_ %) __SE.E _9.?35 2177
FostTest Kontral 20 65.70 10.204 2.282
ndependert Samahes st
i bt : A
LA B
L " B E e
| 3 Mol Cdeers (e | Ty
Hevl B Ecpif mrmrwe s el il ME 14 | J ul Hil 1t 116 HiN
Exdrirmii ;) 111 < o HEA £ R AL

nEsd




Lampiran C.7 Titik Persentase Distribus T;gper

Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 1 — 40)

Pr 025 00 0.05 0.025 0 0.005 0001
df 0.50 0.20 010 0.050 0.0z 0.0 0.002
1 1.00000 307768 B.31375 | 1270620 | 31.8B2052 | G3.6567d4 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2081900 430265 6.96456 9.024E4 22,3812
3 0.76488 183714 2.35336 316245 454070 5.B4081 10.21453
L] 0.74070 133321 213165 2.TTE4S J.T4EIS 4.60403 717318
§ 0.72669 1.47588 201505 2.5T058 3.36483 403214 5.80343
] 0.71756 1.43976 184318 2.44631 J 14267 J.T0743 5.20783
T 0.71114 141482 163456 2.36452 299735 343943 4. TB529
8 0.70638 139682 1.B3855 2.30B00 2 89646 3.35539 450078
8 0.70272 1.38303 1.63311 2.26216 282144 3 24864 4. 20681
10 0.69581 137218 1.E124E 2.22B14 2T83TT 316027 414370
11 0.88745 136343 1.73566 2.20088 271608 3. 10561 4.02470
12 0.69548 135822 1.78228 2.1TEa1 268100 305454 3.92863
11 0.68383 135017 1.770a3 216037 285031 301228 3.85198
14 0.58242 134503 1.1 2.14478 282448 2 BT6E4 3.76738
15 0.69120 1.34061 1.73305 213145 260248 284671 3.73283
16 0.68013 133876 1.74588 21181 258348 282078 3.6BE15
17 0.880520 133338 1.73961 210882 256693 2E8823 3.8457T
18 0.68636 133039 1.73406 210092 2355238 2 ETEd44 3.61048
18 0.68762 132773 1723 2.08302 2.53843 2. BE0S3 3.57840
20 0.88635 13253 1.72472 2.08506 252798 2B4534 3.55181
Fi 0.88635 1.3231% 1.72074 2.07861 231765 2E3136 3.52T15
2 0.68581 132124 17174 2.07387 250832 2 E1876 3.50489
23 0.68531 131846 1.711387 2.06EGE 243087 2 BOT34 3.4B486
24 0.68485 131764 1.71068 2.06300 249218 2796084 3.466T8
25 0.68443 131635 110814 2.05854 248511 2 TETA4 3.45018
28 0.68404 131487 1.10e562 2.05853 2 ATEE3 2Trer 3.43500
7 0.58388 131370 1.70328 2.05183 247266 2TFT0ER 342103
8 0.88335 131253 170113 2.04B41 246714 2. 76326 3.40B616
29 0.68304 131143 169413 2.04523 246202 2. 75639 3.30624
a0 0.68276 131042 169726 20427 245726 2. 75000 3.38518
H 0.68245 130846 1.88552 2.03851 245282 2. 74404 3.37490
a2 0.68223 130857 1.69380 2.03683 2 44E68 2. 73848 3.36531
33 0.68200 130774 169236 2.03452 244478 273328 3.35634
34 0.88177 1.30605 1.69002 20324 244115 1T2a3 3.34793
35 0.88138 1.30621 1.6895T 2.03011 243772 2 TZ3E1 3.34005
38 0.68137 1.30551 1.68830 2.02E08 243448 2.TB48 3.33262
a7 0.68118 130465 1.68708 202618 243145 2 7541 3.325683
38 0.88100 130423 1.68585 2.02438 242857 211586 3.31803
39 0.68083 130564 1.6848E 202750 242584 2.mored 3312
40 0.68067 130308 1.68385 202108 242325 2. 10445 3.30683
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LAMPIRAN D
DOKUMENTAS

184



185

Lampiran D.1 Gambar Pemberian PreTest

Pemberian PreTest Kelas Kontrol
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Lampiran D.2 Gambar Pemberian Treatment K elas Eksperimen

Pemberian Treatment Kelas Eksperimen Pertemuan Kedua
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Pemberian Treatment Kelas Eksperimen Pertemuan Ketiga
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Lampiran D.3 Gambar Pemberian Materi Kelas Kontrol

Pemberian Materi Kelas Kontrol Pertemuan Kedua
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Lampiran D.4 Gambar Pemberian PostTest

Pemberian PostTest Kelas Kontrol
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Lampiran D.5 Gambar Bersama dengan K epala Sekolah, Guru Kelas dan
Observer
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Lampiran D.6 Gambar Media Animas Audio-Visual Pembelajaran |PA

4. Gaya mengubah arah
gerak henda
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Pelo, SPd.. Penulis mengawali pendidikannya ditingkat
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melanjutkan pendidikan pada jenjang sekolah dasar di SD Negeri 3 Lembang Cina
dan lulus pada tahun gjaran 2013. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan pada
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Dasar (PGSD), Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP), di Universitas
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